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RINGKASAN NOTA PENJELASAN
STRATEGI PLANNING SUBSECTOR
AIR BERSIH PADA REPELITA V

I. '-PENDAHULUAN :

1.1. Dasar Pemikiran

Pelaksanaan Pembangunan dalam bidang Air Bersih
telah dirasakan mempunyai potensi yang besar, tidak
saja meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam hal
kesehatan, tetapi berpartisipasi pula dalam
meningkatkan penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan
ekonomi.

Menghadapi Repelita V mendatang maka kebijaksanaan
Subsector Air Bersih selain berpedoman pengalaman-
pengalaman selama meiafcsanakan kebijaksanaan Pelita IV,
dilandasi pula oleh makna butir-butir GBHN - 1988 yang
mencakup sektor-sektor perumahan dan pemukiman; sektor
industri dan pariwisata.

1.2. TuJuan Pembuatan Study. •

Study Penunjang Rancangan Induk kebijaksanaan
Subsector Air Bersih dilaksanakan dalam rangka menyusun
program kebijaksanaan air bersih dalam Repelita V
sesuai dengan pengarahan Direktorat Air Bersih maupun
Tim Koordinasi Pembangunan Perkotaan.
Hasil Study ini terutama ditujukan untuk memberikan
masukan-masukan tentang :

(a). Perkiraan target yang dapat dicapai
Subsector Air Bersih selama Repelita V
beserta tingkat investasinya berdasarkan
kebutuhan yang nyata.

(b). Perkiraan faktor-faktor yang dapat membantu
pendistribusian total dana Subsector yang
wajar yang mencakup biaya-biaya pembangunan,
operasi dan pemeliharaan.

Study ini mengkaji juga beberapa pertimbangan terhadap
strategi pengembangan daerah Semi Urban (Semi
perkotaan), walaupun demikian penekanan prioritas
pengembangan Strategi lebih diutamakan untuk sistim
perkotaan (Urban).
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II. HASIL-HASIL YANG DICAPAI SELAMA PELITA IV

2.1, Kuantitatip :
> . •

Target Pemerintah Indonesia dalam Pelita IV
adalah dengan memberikan kemudahan untuk memperoleh
pelayanan air bersih yang memadai kepada 75% penduduk
perkotaan {penduduk diatas 20.000 jiwa) dan 60%
penduduk semi perkotaan.

Tingkat pelayanan tersebut diatas dipandang belum
dapat dicapai dikarenakan keterbatasan dana pembangunan
maupun pertambahan penduduk yang terus raeningkat dengan
cepat.

Walaupun demikian kemajuan-kemajuan yang berarti telah
dicapai selama Pelita IV yaitu dengan meningkatnya
jumlah sambungan rumah maupun kran umum yang telah
dibangun.

Informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa sistim
Penyediaan Air Bersih telah menyediakan sarana
jaringan distribusi penduduk perkotaan sebesar :

(a). 1.430.000 Sambungan Rumah
(b). 16.000 Kran Umum

Hasil survai menyimpulkan bahwa setiap sambungan rumah
rata-rata telah dikonsumsi 7 (tujuh) orang dan setiap
Kran Umum rata-rata dikonsumsi kurang lebih 100
(seratus) orang.

Berdasarkan data tersebut maka jumlah penduduk
perkotaan yang telah dilayani sistim perpipaan
diperkirakan sebesar 11,4 juta jiwa, dan pada akhir
Pelita IV diperkirakan meningkat sampai dengan 13,2
juta jiwa.

Selain dari pada itu dari pengamatan yang dilakukan
terhadap kemudahan penduduk untuk memperoleh alternatip
sumber air bersih lain yang memadai misalnya dengan
merabuat sumur pipa sendiri ataupun usaha-usaha kolektip
lainnya, sejumlah kurang lebih 15 juta jiwa penduduk
diperkirakan berada pada kategori ini.

Pengamatan tersebut ditunjang pula oleh data curah
hujan dan data kepadatan penduduk perkotaan yang satu
sama lain erat hubungannya dengan cadangan air tanah
dan keraungkinan pencemaran terhadap air tanah serta
tingkat keasinan (salinity) dari pada air tanah.
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Dengan demikian jumlah penduduk yang dipandang telah
memperoleh kemudahan untuk mendapat pelayanan air
bersih (melalui sistim perpipaan + merapunyai alternatip
sendiri), sampai akhir Pelita IV diperkirakan mencapai
28,2 juta jiwa. Oleh karena itu dari jumlah penduduk
perkotaan yang diperkirakaan akan mencapai 49,5 juta
jiwa pada akhir Pelita IV, sebesar (49,5-28,2) = 21,3
juta jiwa merupakan sisa jumlah penduduk perkotaan yang
belum dapat dilayani melalui sistim perpipaan pada
periode tersebut (Perhatikan Gambar : 2-1).

Pada periode Repelita V, sisa jumlah penduduk perkotaan
yang belum dapat dilayani melalui sistim perpipaan
diperkirakan akan menjaai lebih besar, bilamana
tingkat pelayanan Air Bersih tetap lebih rendah dari
pada tingkat pertumbuhan penduduk.

Gambar 2-2 menggambarkan situasi Sistim Penyedia-
an Air Bersih untuk daerah semi perkotaan yang
diproyeksikan berdasarkan pendekatan-pendekatan yang
sama dengan daerah perkotaan.

2.2. Kualitatip : . . . . .

Kualitas pencapaian target pada dasarnya sulit
dihitung secara spesifik.

Walaupun demikian, target kriteria kualitas air yang
dikembangkan Cipta Karya, dipandang cukup memadai untuk
dipergunakan sebagai dasar merencanakan Sistim
Penyediaan Air Bersih.

Informasi lapangan dan sumher-sumber data lainnya
membuktikan bahwa dalam banyak hal target tersebut akan
dapat dicapai.

Walaupun demikian ada beberapa kasus yang perlu
mendapat perhatian misalnya keadaan sistim distribusi
yang selalu berada di bawah tekanan standar.

Pengoperasian pada tekanan rendah atau adanya
penjadwalan sistim distribusi air bersih, pada dasarnya
dipandang tidak normal dan dapat memperbesar penurunan
kualitas air dalam sistim distribusi.

2.3. Masalah-masalah Implementasi : '

Secara umum implementasi suatu program sangat di-
pengaruhi oleh ketersediaan Dana Pembangunan. Dana
bantuan Pemerintah Pusat (Grant) ke daerah-daerah hanya
terbatas sampai tingkat kebutuhan 60 1/c/d untuk
tingkat pelayanan 60% penduduk perkotaan. Hal ini
berarti bahwa kebutuhan diatas 60 1/c/d harus dibiayai
sendiri oleh Pemerintah Daerah misalnya melalui
pinjaman lunak dan lain-lain.
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Sementara itu, hampir sebagian besar Pemerintah Daerah
penerima grant untuk membangun Sistim Penyediaan Air
Bersih belum memberi prioritas untuk memobilisasi
sebagian dana daerah untuk menunjang program tersebut.
Akibatnya Dana pusat yang telah ditanam dipandang tidak
efisien dan efektip.

Selain daripada itu, banyak proyek-proyek yang dibiayai
dana luar Negeri tidak dapat diselesaikan pada
waktunya, karena terbatasnya dana pendamping yang
berkisar antara 20-40 % dari seluruh biaya pembangunan.

Dampak lain yang dirasakan adaiah makin besarnya
commitmen fee yang harus dibayar akibat penyerapan
loan yang tidak sesuai rencana.

III. MASUKAN-MASUKAN PENTING DARI PELITA IV

3.1. Kriteria Tingkat Pelayanan Air :

Hasil Study menunjukkan bahwa kriteria
perbandingan tingkat pelayanan air bersih sebesar 50%
raelalui sambungan ruraah dan 50% melalui kran umum tidak
menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

Pengamatan terhadap sebagian besar Perusahaan Air
Minum, menyimpulkan bahwa keadaan sebenarnya mendekati
perbandingan 80% penduduk dilayani melalui sambungan
rumah dan 20 % penduduk dilayani melalui Kran Umum.

Keadaan tersebut memberikan dampak terhadap perhitungan
kebutuhan air serta biaya sistim.

3.2. Tingkat Kebutuhan Air :

Kriteria tingkat kebutuhan air bersih yang biasa
dinyatakan dalam 1/c/d, baik untuk Domestic maupun Non-
Domestic ditetapkan bervariasi berdasarkan katagori
penduduk kota.

Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa
kriteria tingkat kebutuhan air untuk kota-kota dengan
penduduk kurang dari pada 100.000 jiwa, lebih kecil
dari kebutuhan yang nyata. Sedangkan untuk kota-kota
dengan penduduk lebih besar dari pada 100.000 jiwa
lebih besar dari kebutuhan nyata (Perhatikan Gambar 3-1
dan Gambar 3-2).
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Informasi yang dapat dipelajari dari gambar 3-1
menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan untuk katagori
katagori kota lebih kecil daripada 20.000 jiwa adalah
100 l/o/d. Sedangkan untuk katagori kota diatas
1.000.000 jiwa adalah 190 1/c/d.

Adapun kriteria yang berlaku untuk katagori kota
tersebut adalah 60 1/c/d dan 210 1/c/d.

Perhitungan menyeluruh terhadap kebutuhan
Subsector air bersih tampaknya tidak menunjukan adanya
dampak yang berarti tetapi akan menimbulkan dampak yang
besar bila perhitungannya dilakukan terhadap sistim
dalam satu kota.

3.3. Tingkat Kebocoran Air :

Pengamatan lain yang dilakukan adalah terhadap
tingkat kebocoran air yang umumnya berada diatas
kriteria disain sebesar 20% dari kapasitas produksi.

Data yang ada menunjukkan angka rata-rata sebesar 35%
dari kapasitas produksi (Perhatikan Gambar 3-3).

Hal tersebut menyimpulkan bahwa perhatian perlu lebih
ditekankan kepada pengawasan kebocoran dan rehabilitasi
sistim dalam Repelita V.

3.4. Pembangunan Unit Produksi & Distribusi :

Pembangunan unit-unit produksi dan sebagian
komponen distribusi (pipa-pipa induk) selania Pslita III

- dan Pelita IV adalah untuk merangsang Pernerintah Daerah
agar ikut berpartisipasi dalam melengkapi bagian lain
jaringan distribusi yang belum dibangun.

Harapan tersebut tidak dapat direalisasikan karena
keterbatasan Pemerintah Daerah belum memberikan
prioritas\, dalam memobilisasi dana pembangunan yang
diperoleh Éari pajak Bumi dan Bangunan dan pendapatan-
pendapatan lainnya untuk menunjang Sektor Air Bersih,
sehingga investasi yang telah ditanam dipandang tidak
efisien.

Oleh karena itu salah satu kebijaksanaan yang perlu
dilaksanakan dalam Repelita V hendaknya memberikan
prioritas memperluas jaringan distribusi untuk
memanfaatkan kelebihan kapasitas produksi yang telah
ada/tersedia.
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3.5. Realisasi Konsep Sistim BNA :

Pelaksanaan konsep sistim BNA (Basic Need
Approach) adalah untuk merangsang Pemerintah Daerah
agar ikut berpartisipasi dalam membangun Sistim
Penyedian Air Bersih dengan cara meraberikan subsidi
(Grant) sampai tingkat konsumsi rata-rata 60 1/c/hari
kepada 60% penduduk daerah perkotaan.

Pendapatan atau keuntungan dari hasil penjualan Air
Bersih dari pada sistim yang telah dibangun melalui
konsep ini, diharapkan dapat dipergunakan untuk
menyempurnakan atau memperluas sistim sampai pada
tingkat konsumsi yang sebenarnya.

Setelah sistim dioperasikan, ternyata harapan yang
terkandung dibalik konsep BNA tidak- pula dapat
terealisasi karena sebagian keuntungan perusahaan
menjadi sumber pembiayaan pemerintah daerah untuk
membangun sektor-sektor lainnya.

Akan hal ini hendaknya Pemerintah Daerah mulai lebih
menyadari bahwa Air Bersih bukanlah sebagai sumber
pendapatan daerah.

IV. KEBIJAKSANAAN PEMBANGUNAN SUBSECTOR AIR BERSIH PADA
REPELITA V.

4.1. Kebijaksanaan Umum.

Sesuai dengan Garis-garis Besar Haluan Negara
tahun 1988, perumusan kebijaksanaan umum Pembangunan
Subsector Air Bersih pada Repelita V meliputi :

(1). Usaha-usaha untuk menunjang pembangunan sektor
lain seperti sektor perumahan &. pemukiman,
industri dan pariwisata serta sektor
kesehatan.

(2). Usaha-usaha untuk meningkatkan efisiensi
pemanfaatan dana pusat sebagai modal awal,
untuk merangsang pembangunan sistim secara
mandiri oleh pemerintah daerah yang meliputi
dana untuk investasi, operasi dan
pemeliharaan.

Usaha tersebut pada dasarnya merupakan bentuk
bantuan pemerintah pusat dalam mengawali
program P3KT.

(3). Usaha-usaha untuk menyempurnakan institusi,
untuk menunjang pengelolaan sistim yang lebih
mantap dan yang didukung oleh peraturan
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perundangan yang dapat memberikan peluang
dalam perluasan serta pengembangan sistim
secara mandiri.

4.2. Kebijaksanaan Teknis.

Menyadari bahwa keterbatasan dana merupakan
kendala untuk pencapaian target pembangunan, sistim
prioritas perlu dikembangkan dengan tetap memperhatikan
kriteria-kriteria teknis, sosial, ekonomi serta
finansiil.

Faktor-faktor yang dapat dipertimbangkan meliputi :

(1). Penduduk yang memerlukan sistira perpipaan :

Pembangunan Sistim Penyedian Air Bersih
selama Repelita V hanya ditujukan untuk
"penduduk yang benar-benar memerlukan pelayanan
melalui sistim perpipaan", sedemikian sehingga
biaya investasi menjadi lebih efektip.

Penduduk yang dimaksud adalah yang mempunyai
kesulitan dalam mengupayakan alternatip sumber
air misalnya di daerah-daerah dengan kepadatan
tinggi, daerah dengan air tanah yang
dipengaruhi air asin, daerah dengan tingkat
pencemaran air tanah yang tinggi dan lain-lain.

Pertimbangan tersebut diambil mengingat
sebagian penduduk masih memungkinkan untuk
mengupayakan alternatip lain di luar sistim

\. perpipaan.

\ (2). Konsumsi Air Perkapita :

Konsumsi air perkapita akan didasarkan
pada tingkat konsumsi nyata yang diperoleh dari
pengalaman-pengalaman yang ada di Indonesia.

Adapun tingkat konsumsi air perkapita yang
diusulkan adalah sebagai berikut :

w5/str 12



Katagori
Penduduk
Perkotaan

> 1000.000
500-1000.000
100- 500.000
20- 100.000
3- 20.000

Sambungan
Rumah
1/c/d

190
170
150
130
100

Kran
Umum
1/c/d

30
30
30
30
30

Konsumsi
Non-

Doraestic
1/c/d

60
40
30
20
10

Kebocoran
1/c/d

50
45
40
30
25

Total
1/c/d

260
220
190
155
120

Catatan :

Perbandingan Sambungan Rumah dan Kran Umum adalah 75 : 25.

(3). Pelayanan Melalui Kran Umum :

Pelayanan melalui kran umum tetap
dikenakan biaya pemakaian, agar masyarakat
benar-benar memakai air bersih sestiai dengan
tujuannya untuk memenuhi kebutuhan yang
dipandang penting.

Lokasi serta persentase penduduk yang mendapat
pelayanan melalui kran umum harus didasarkan
kepada study komprehensip.

(4). Biaya Sambungan :

Biaya sambungan yang dibebankan kepada
pelanggan air bersih, baik besarnya biaya
maupun pelaksanaannya harus didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan yang tidak terlalu
membebani pelanggan.

(5). Efektivitas Biaya

Efektivitas biaya pembangunan yang
dinyatakan dalam jumlah penduduk yang dilayani
per unit biaya investasi, merupakan kriteria
untuk menentukan urutan prioritas.

(6). Keraampuan Mendapatkan Keuntungan :

Kemampuan untuk memperoleh keuntungan
dari hasil penjualan air, dapat ditentukan
dengan membandingkan antara rencana pendapatan
dan biaya operasi &. pemeliharaan.

Rasio tersebut dapat membantu untuk
program investasi yang optimum.

menyiapkan
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(7). Perbedaan Biaya Konstruksi :

Biaya konstruksi per unit komponen sistim-
penyediaan air bersih di beberapa daerah di
Indonesia dapat bervariasi yang umumnya
dipengaruhi oleh kemudahan untuk mendatangkan
bahan ke lokasi.

Hal ini perlu dipertimbangkan dalam menentukan
alokasi biaya pembangunan untuk setiap
propinsi.

(8). Mekanisme Pembiayaan

Kebijaksanaan Pembiayaan beserta mekanisme-
nya diarahkan untuk merangsang Pemerintah
Daerah dalam pengambilan keputusan-keputusan
detail yang sejalan dengan kebijaksanaan
Nasional.

(9). Daerah Semi Perkotaan

Meskipun daerah ini tidak masuk dalam
daftar NUDS (National Urban Development
Strategy), operasi dan pemeliharaan sistim
penyediaan air bersih secara penuh akan menjadi
tanggung jawab perusahaan air bersih perkotaan.

Oleh karena itu perhatian untuk daerah Semi
Perkotaan yang umumnya dilayani melalui sistim
"IKK/SAK" (Sistim Ibukota Kecamatan/Sistim
Aliran Konstan) atau yang sejenis, perlu tetap
diberikan.

(10). Kriteria Perencanaan

Setiap langkah pembangunan Subsector Air
Bersih akan melibatkan masalah biaya dan
manfaat, yang dipengaruhi oleh besarnya nilai
yang diberikan untuk setiap elemen sistim.

Besarnya nilai yang diberikan untuk merencana -
kan suatu sistim didefinisikan sebagai
"Kriteria Perencanaan"

Elemen Kriteria Perencanaan yang mempengaruhi
besarnya kapasitas suatu sistim penyediaan Air
Bersih adalah :

(a). Persentase penduduk yang dilayani melalui
kran umum maupun sambungan rumah.
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(b). Tingkat konsumsi Air perkapita untuk
kebutuhan Rumah Tangga (Domestic).

(c). Tambahan konsumsi Air untuk keperluan
Non-Domestic.

(d). Tambahan konsumsi air untuk keperluan
kebocoran (Tingkat Kebocoran Air).

, Agar biaya investasi yang ditanam dapat
lebih efïsien maka perencanaan sistim harus
didasarkan pada kriteria perencanaan yang
mendekati kebutuhan nyata.

Gambar 3-1 dan 3-2 dan 3-3 di bab III,
menerangkan tentang perlunya kriteria
perencanaan ditinjau kembali untuk

• dipergunakan pada Repelita V.

(11). Kriteria Disain

Kriteria disain merupakan alat untuk
membuat rincian detail dari pada komponen-
komponen suatu sistim.

Kriteria yang telah digunakan terdahulu
misalnya kebutuhan harian maksimum = 1,15
kali kebutuhan rata-rata ; kapasitas Reservoir
sebesar kurang lebih 20% dari kebutuhan harian
maksimum jam puncak yang bervariasi antara
1,25-2 kali kebutuhan raaksimum dan lain lain,
pada tahap study ini diusulkan tidak berubah.

4.3. Kebijaksanaan Operasional

Untuk melaksanakan kebijaksanaan yang telah di-
rumuskan diatas pada prinsipnya perlu didukung langkah-
langkah berikut ini :

(1). Desentralisasi

Sesuai dengan makna PP.No.14 tahun 1987
tentang pengalihan sebagian tugas di bidang
pekerjaan umum kepada Pemerintah Daerah, maka
tindak lanjut aktivitas yang perlu dilaksanakan
adalah :

a. Penentuan lingkup kegiatan yang akan dialih
tugaskan dan tata cara alih tanggung jawab
dari Pemerintah Pusat kepada Pemerintah
Daerah disesuaikan dengan kesiapan
pemerintah daerah untuk menerima tanggung
jawab yang lebih besar tersebut.
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b. Penelaahan tentang potensi dan kendala yang
ada, baik di daerah maupun pusat mengenai :

- institusi/organisasi
- kemampuan staf/tenaga kerja
- kemampuan daerah untuk raemobilisasi dana

Aktivitas tersebut merupakan langkah aval yang
penting karena akan sangat menentukan keberhasilan

* usaha alih-tugas wewenang dan tanggung jawab ke
Pemerintah Daerah.

(2). Deregulasi

Tindak lanjut aktivitas yang erat hubungan
dengan masalah deregulasi adalah :

a. Penelaahan tetang peraturan dan perundangan
yang berlaku mengenai pengelolaan perusahaan
daerah air bersih yang meliputi wewenang
perusahaan untuk memperluas sistim,
penetapan tarip dan lain-lain.

b. Penelaahan tentang peraturan dan perundangan
yang berlaku mengenai pemanfaatan sumber -
sumber air untuk keperluan air baku air
bersih yang meliputi tata cara pemilikan
sumber air, kuantitas yang dapat diambil dan

£ . . • pemilihan kualitas sumber yang akan
dimanfaatkan.

* (3). Debirokratisasi :

Lingkup aktivitas diutamakan untuk
menelaah potensi dan kendala pengembangan
institusi yang raeliputi :

(a). uraian tugas
(b). tata laksana pengadaan tenaga kerja
(c). sistim kepangkatan
(d). pengembangan sumber daya manusia
(e), pedoman atau petunjuk-petunjuk pelaksana-

an yang berkaitan dengan pengembangan
institusi

(4). Swastanisasi

Lingkup kegiatan atau aktivitas yang
perlu segera di laksanakan adalah :

: (a). Penelaahan dan penentuan lingkup proyek
yang dapat dibangun dan dikelola dengan
dana swasta.
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(b). Peraturan dan perundangan yang dapat
mendukung pelaksanaan swastanisasi
pembangunan dan pengelolaan dengan dana
swasta.

(c). Institusi terkait dengan usaha swasta di
bidang air bersih.

V. STRATEGI PEMBANGUNAN SUBSECTOR AIR BERSIH PADA REPELITA V

5.1. Umum :

Strategi pembangunan Subsector Air bersih pada
Repelita V difokuskan kepada 3 (tiga) kegiatan utama
yaitu :

(1). Peningkatan Program Operasi dan Pemeliharaan
(2). Penyelesaian Proyek-Proyek Pelita IV
(3). Penanganan Proyek-Proyek Baru pada

Repelita V

Ketiga pokok kegiatan tersebut pelaksanaannya di
sesuaikan dengan dana yang tersedia dan potensi serta
kendala Institusi yang ada, baik di tingkat pusat
maupun daerah.

5.2. Strategi Fisik.

Pendekatan-pendekatan yang telah dilakukan dalam
Study Penunjang Rancangan Induk kebijaksanaan Subsector
Air Bersih adalah :

(a). Pengembangan serangkaian model aktivitas
(b). Penetapan urutan prioritas pelaksanaan

aktivitas
(c). Perkiraan biaya pelaksanaan untuk seluruh

aktivitas

Urutan prioritas pelaksanaan aktivitas yang di-
hasilkan dari study ini dan yang diharapkan dapat
menjadi pedoman dalam penyelesaian luncuran proyek-
proyek Pelita IV dan penanganan proyek-proyek baru pada
Repelita V adalah :

Prioritas 1 = Operasi dan pemeliharaan
Prioritas 2 = Pemanfaatan kelebihan kapasitas

produksi dari sistim yang ada
Prioritas 3 = Rehabilitasi sistim yang ada
Prioritas 4 = Pembangunan sistim baru
Prioritas 5 = Perluasan sistim yang ada

' Seperti telah disinggung dimuka, urutan prioritas di
tetapkan berdasarkan biaya terendah dan manfaat
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terbesar yang dinyatakan dalam unit cost/capita dan
tambahan penduduk yang dapat dilayani.

Sementara itu, komponen aktivitas/kegiatan telah
dipertimbangkan berdasarkan :

(a). kelengkapan komponen suatu sistim serta usia
pakainya (life time)

(b). Jumlah penduduk yang selalu meningkat dari
tahun ke tahun yang raempengaruhi kebutuhan
(Demand) dan pengadaan air (Supply).

5.2.1. Peningkatan Program Operasi &. Pemeliharaan :

Agar supaya sistim dapat dioperasikan secara
normal dan berkesinambungan maka perhatian pada masalah
operasi & pemeliharaan perlu ditingkatkan.

Peningkatan perhatian, tidak hanya untuk sistim yang
telah beroperasi penuh sesuai perencanaan tetapi
diberikan pula kepada sistim yang akan di sempurnakan
komponennya serta sistim-sistim baru.

Hal itu berarti bahwa ke dalam biaya operasi &
pemeliharaan harus diperhitungkan cadangan biaya
penyusutan komponen-komponen sistim yang telah aus,
sedemikian sehingga usia pakai dari pada sistim dapat
sesuai dengan perencanaan, bahkan dapat diperpanjang.

5.2.2. Pemanfaatan Kelebihan Kapasitas Produksi :

Dimulai dari Repelita III sampai akhir Pelita
IV, banyak unit-unit produksi telah dibangun dibeberapa
kota, tetapi tidak disertai dengan unit distribusi yang
sesuai dengan kapasitas produksi terpasang.

Dengan demikian, agar kapasitas produksi terpasang
tersebut dapat dioperasikan secara optimum, maka
perluasan jaringan distribusi yang meliputi pemasangan
pipa-pipa baru atau penambahan jumlah sambungan rumah
sampai dengan target yang diharapkan, perlu segera
dilaksanakan.

5.2.3. Rehabilitasi Sistim Yang Ada :

Program rehabilitasi terutama ditujukan untuk
menurunkan tingkat kebocoran dari sristim distribusi
yang ada.
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Kota-kota yang diusulkan menjadi bagian program
Rehabilitasi adalah kota-kota yang mempunyai tingkat
kebocoran diatas 40% dari pada kapasitas produksi yang
ada, dan mempunyai profit bila program ini
dilaksanakan.

5,2.4. Perabangunan Sistim Baru :

Pembangunan sistim baru pada dasarnya di
tujukan untuk kota-kota yang sama sekali belum
mempunyai sistim Penyedian Air Bersih, tetapi telah
memiliki study kelayakan dan rancangan detail yang
telah mulai dirintis pada tahun-tahun terakhir
Pelita IV.

5.2.5. Perluasan Sistim Yang Ada.

Perluasan sistim yang ada ditujukan untuk
meningkatkan jumlah pelayanan sampai dengan tingkat
kebutuhan yang sebenarnya.

Hal ini dilakukan agar keseimbangan antara kebutuhan
dan pengadaan (Demand & Supply) tetap terjaga
sehingga sistim dapat dioperasikan secara normal
yang berarti pula menjaga sistim untuk dioperasikan
sampai usia pakai sesuai perencanaan.

5.3. Strategi Bidang Institusi.

5.3.1. Ukuran Institusi/Kelembagaan terkecil :

Lembaga yang menangani Subsector Air Bersih di
Indonesia dipandang cukup maju yaitu yang telah
dikelola pada tingkat Kotamadya maupun Kabupaten.

Tanggung jawab Perusahaan Air Bersih pada tingkat II
tersebut meliputi pengelolaan (manajemen) pengoperasi-
an dan pemeliharaan, dimana untuk sistim perkotaan
umumnya dikelola kotamadya sedangkan untuk Sistim Semi
perkotaan dikelola Kabupaten.

Perusahaan ditingkat Kotamadya/Kabupaten (Tingkat
II) dipertimbangkan sebagai standard ukuran terkecil
daripada suatu perusahaan Air Bersih karena:

(a). Tersedianya Staff yang trampil
(b). Dukungan keuangan yang lebih besar
(c). Adanya pemusatan Fasilitas Laboratorium,

Workshop dan lain-lain yang relatip dekat
dengan daerah semi perkotaan

w5/str 19



Satu-satunya kelemahan dari sistim tingkat II
tersebut adalah terbatasnya jenjang kepangkatan tenaga-
tenaga ahli sehingga berpengaruh terhadap pengadaan
tenaga ahli yang diperlukan perusahaan agar
pengelolaannya sesuai harapan.

Gagasan tentang Perusahaan Air Bersih tingkat I
(Propinsi) dapat membantu memberi jalan keluar tentang
masalah jenjang kepangkatan, tetapi tarapaknya gagasan
tersebut bertentangan dengan kebijaksanaan P3KT.

Walaupun demikian, gagasan tersebut mungkin diperlukan
untuk daerah di luar jawa.

Kecenderungan tersebut dimungkinkan karena jumlah
pusat-pusat kota yang relatip lebih sedikit, memerlukan
penggabungan pengelolaan sistim di dua kabupaten atau
lebih dalam satu perusahaan.

5.3.2. Penyelenggaraan Perusahaan (Performance),

2 (dua) saran yang dapat dipertimbangkan
sehubungan dengan penyelenggaraan perusahaan adalah :

(a) Masa jabatan Direktur Perusahaan air Bersih
minimum 4 (empat) tahun, sedemikian sehingga
tersedia cukup waktu untuk konsolidasi,
evaluasi dan pengembangan gagasan untuk
tuJuan perbaikan perusahaan jangka panjang.

(b) Lembaga PMDU (Provincial Monitoring and
Development Unit) yang baru-baru ini dibentuk
agar tetap dipertahankan dan diperkuat.

Lembaga tersebut diharapkan dapat memberikan
bimbingan dan dukungan kepada perusahaan-
perusahaan Daerah Air Bersih yang lemah.

5.4. Srategi Bidang Finansiil :

5.4.1. Peningkatan Manajemen :

Manajemen yang baik untuk sistim kota-kota
besar maupun sedang, tampaknya dapat memberi peluang
lebih baik dalam pengembalian investasi yang telah
ditanam untuk sistim penyediaan Air Besih.

Manajemen yang baik tersebut terutama mencakup :

(a) Perhatian yang lebih besar terhadap masalah
pemasangan dan pemeliharaan meter air sebagai
alat untuk memeriksa dan memonitor pemakaian
air.
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(b) Keaktipan dalam memeriksa dan mengurangi
kebocoran karena adanya sambungan-sambungan
liar, kebocoran pipa dan Iain-lain.

(c) Keaktipan hubungan masyarakat.

(d) Tindakan cepat dalam mengatasi tunggakan
langganan.

(e) Perhatian lebih besar terhadap masalah
tingkat keahlian dan efektivitas organisasi.

(f) Pengembangan program yang komprehensip untuk
tindakan-tindakan pencegahan.

(g) Tarip Air yang wajar.

Sehubungan dengan masalah tarip, maka tarip dasar
("A") yang berlaku saat ini berkisar antara Rp.50,-
sampai Rp. 400,-setiap m3.

Kecuali untuk sistim mata air dengan pengaliran
gravitasi, maka tarip air bersih di bawah Rp. 100,-/m3,
dipandang tidak dapat menutupi biaya-biaya operasi dan
peraeliharaan yang wajar,

Pengamatan awal terhadap pendapatan (income) daripada
160 perusahaan Daerah air bersih, menunjukkan bahwa 70%
dari perusahaan-perusahaan tersebut tidak dapat secara
penuh menutupi biaya-biaya operasi, pemeliharaan dan
dipresiasi (penyusutan).

Dengan mengabaikan kemungkinan pengurangan biaya
operasi &, pemeliharaan yang mungkin dapat dicapai
melalui peningkatan manajemen, maka dengan menaikkan
tarip dasar ("A") sebesar rata-rata 2 (dua) kali lebih
besar dari tarip yang berlaku saat ini {faktor
bervariasi antara 1,7 s/d 5 kali), diperkirakan
sebanyak 95% dari perusahaan dapat mencapai "Break
Even".

Dengan kenaikan tarip tersebut melalui tagihan bulanan
antara Rp.3000,- Rp.12-000,- per rumah tangga, maka
tarip dasar bervariasi antara Rp. 100,-

Rp.400,~/m3, sedangkan tarip dasar yang telah
disarankan untuk dilaksanakan bervariasi antara Rp.125,
- Rp 500,-/m3.

5.4.2. Subsidi :

Untuk daerah-daerah Semi Perkotaan yang
mempunyai Sistim dengan pengolahan lengkap (Full
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Treatment) dan dialirkan dengan pemompaan, pada umumnya
mendapat kesulitan da.lam mencapai "Break Even".

Keadaan demikian memerlukaan dukungan dana berupa
Subsidi silang dari Sistim perkotaan.

5.4.3. Partisipasi Daerah :

Partisipasi daerah dalam pembangunan Sistim
penyediaan air bersih, pada dasarnya diperlukan untuk
raendukung terbangunnya sistim.

Walaupun demikian partisipasi daerah dalam menyediakan
tenaga-tenaga trampil, untuk membangun sistim
perkotaan cenderung memperbesar raasalah fcoordinaai
palaksanaan kontrak-kontrak pekerjaan.

Kemungkinan partisipasi daerah dalam pembangunan Sistim
Semi perkotaan misalnya dalam pemasangan pipa, masih
dalam penelitian.

Disarankan bahwa partisipasi daerah dapat di tingkatkan
pada tahap perencanaan misalnya penentuan jalur pipa,
lokasi kran umum dan Iain-lain.

Progam P3KT tampaknya dapat memberikan peluang lebih
besar untuk itu.

5.5. Penyertaan Modal Swasta.

Walaupun masih dalam tahap penelitian, terdapat
beberapa kemungkinan dimana modal swasta dapat membantu
pembangunan Subsector yaitu dalam menyediakan :

(a) Sistim yang lengkap

(b) Bagian-bagian komponen dari pada sistim
misalnya Instalasi pengolahan air.

Kecuali pelayanan langsung ke langganan domestic yang
masuk katagori "Sektor Sosial". swasta dimungkinkan
untuk berperan.

Untuk meningkatkan daya tarik sektor Swasta maka
investasi yang ditanam harus mampu menghasilkan
keuntungan yang memadai.

Hal ini berarti bahwa harga air sistim dimana Swasta
berperan akan menjadi lebih tinggi di bandingkan bila
dibiayai oleh perusahaan daerah.
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Kemungkinan tersebut menjadi terbuka bila sistim yang
dibangun dengan menyertakan modal Swasta diarahkan ke
Daerah-daerah industri atau ke kompleks perumahan mewah
(Real estate).

Walaupun demikian keuntungan penyertaan sektor Swasta
adalah sebagai berikut :

(1) Dapat menarik dana luar negeri bila
perusahaan asing ikut berperan.

(2) Dapat memperpendek waktu perencanaan maupun
pelaksanaan.

(3) Dapat menjamin kelangsungan pembangunan,
tanpa dipengaruhi kendala atas keterbatasan
instansi peminjam dana.

Faktor lain yang dapat meningkatkan daya tarik sector
Swasta adalah kerangka peraturan dan perundangan yang
ditetapkan Pemerintah yang telah mulai dirintis yang
mencakup lingkup proyek dan daerah pelayanan.

Sebelum gagasan ini direalisir maka diperlukaan uji
coba pada lokasi tertentu untuk menilai biaya, manfaat,
dukungaan yang diperlukan Swasta, kelemahan-
kelemahannya dan Iain-lain.

VI. INDIKASI PROGRAM & SASARAN

6.1, Umum :

Sejalan dengan Strategi pembangunan Subsector
Air Bersih maka selain memberikan perhatian yang lebih
besar pada masalah operasi & pemeliharaan (0 & M ),
program dan sasaran dititik beratkan kepada :

(a) Penyelesaian Proyek-proyek Pelita IV untuk
kota-kota dengan sistim BNA maupun IKK, baik
yang terdaftar dalam NUDS (National Urban
Development Strategy) maupun Non-NUDS.

(b) Pembangunan Sistim Baru, terutama untuk kota-
kota yang masuk dalam daftar NUDS.

6.2. Sasaran/Target.

6.2.1. Target Maksimum :

Seperti telah dijelaskan pada bab. pendahuluan,
hasil study diharapkan dapat memberikan mas ukan tentatig
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perkiraan target yang dapat dicapai Subsector Air
Bersih pada Repelita V.

Didasarkan atas kebutuhan penduduk serta keterbatasan
institusi yang ada, maka target maksimum yang dapat
dicapai sektor Air Bersih pada Repelita V adalah :

Tabel : 6.1. Indikasi Program Repelita V

NO

1.

2.

3.

4.

Program Pelita V

Pemanfaatan Kelebihan
Kapasitas Produksi
(158 Kota)

Rehabilitas Sistim
yang ada (74 Kota)

Pembangunan Sistim
BNA Baru (66 Kota)

Perluasan Sistim
yang telah ada
(198 Kota)

Total

Tambahan
Pend.yg
dilayani

1.777.959

1.046.679

1.197.297

• 9.061.618

13.083.553

Tambahan
jumlah

SR.

203.194

119.619

136.829

1 .035.617

1.495.259

Tambahan
jumlah

KU.

3.553

2.091

2.397

18.123

26.164

6.2.2. Penyelesaian proyek-proyek Pelita IV :

Yaitu proyek-proyek yang telah dimulai pada
Pelita IV dan diharapkan dapat diselesaikan pada Pelita
V mendatang, dimana sumber dana luar negeri (Loan)
untuk proyek ini adalah seperti diperinci dalam daftar
lampiran.

(1). Kota-kota dengan sistim BNA.

Penyelesaian Pembangunan 114 kota dalam
daftar NUDS dan 28 Kota dalam daftar Non-
NUDS.

(2). Kota-kota dengan sistim IKK/SAK.

Penyelesaian Pembangunan 103 kota dalam
daftar NUDS dan 45 3 Kota dalam daftar Non-
NUDS.
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6.2.3. Pembangunan Sistim Baru :

Pembangunan sistim penyediaan Air Bersih untuk
kota-kota baru di bagi kedalam 2 kelompok sebagai
berikut :

(a). Kelompok yang pendanaannya diperkirakan
segera disetujui (pipeline).

- Jumlah kota yang direncanakan ditangani
dalam katagori ini adalah 133 Kota.

(b). Kelompok yang pendanaannya masih dalam
proses pengusulan (INDICATIVE).

Jumlah kota yang masuk katagori ini kurang
lebih 170 kota.

6.3. Tolok Ukur Pencapaian Target. .

Beberapa alternatip tolok ukur untuk menilai
pencapaian Sasaran/Target Repelita V adalah sebagai
berikut :

(1). Kapasitas Produksi
(2). Tingkat Kebocoran Air
(3). Jumlah Kota
(4). Jumlah Sambungan

Tolok ukur " kapasitas produksi" harus didasarkan
kepada hasil pengukuran dibit yang di produksi oleh
instalasi. Data yang ada menunjukkan bahwa pengukuran
yang dilakukan saat ini dipandang tidak cukup teliti.

Pengamatan terhadap "tingkat kebocoran" tergantung
kepada peralatan yang dipasang di setiap langganan
sehingga tolok ukur ini dipandang tidak praktis.

Tolok ukur ".jumlah kota" cenderung menimbulkan banyak
pendapat yang diakibatkan hal-hal sebagai berikut :

(a). Jumlah Kota di Indonesia yang terbatas.
(b). Kebutuhan perkotaan yang terus meningkat

sehingga satu atau lebih kota-kota yang sama
dapat selalu di tangani dalam setiap Pelita.

Perbedaan pendapat & kesulitan memantau target telah
terjadi pula pada tolok ukur " % penduduk yang di
lavani " .

Karena penduduk yang terus meningkat, maka % target
pelayanan sulit didekati bahkan ada kesan mengalami
penurunan.
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Oleh karena itu tolofc ukur yang disarankan
memonitor tingkat pencapaian target adalah denga.
mengamati tambahan "iumlah sambungan" yang berhubungisj
erat dengan tambahan jumlah penduduk yang di la^a^i
serta penduduk yang selalu meningkat dari tahun k
tahun.

6.4. Rencana Pembiayaan :

Biaya investasi termasuk 0 & M yang diperluia
.untufc mencapai target seperti yang diuraikan pada ba
6.2.1, disajikan pada gambar 6-1 dan tabel 6.2.

Sementara itu, berdasarkan data status pror^ïc
proyek luncuran Pelita IV, usulan proyek ra-n
pendanaannya sudah ada indikasi disetujui serta proyei
proyek yang pendanaannya dalam proses pengusulan, 2a>
besarnya biaya investasi yang diperkirakan
diserap Subsector Air Bersih selama Repelita
disajikan dalam tabel 6-3.
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Tabel : 6.2. Target Maksimum Program Repelita V
(Daerah perkotaan).

No. Keterangan

1. Penduduk Perkotaan
pada akhir Repelita
(juta jiwa)

2. Penduduk Dilayani
pada akhir Repelita
(juta jiwa)

(a). Melalui Sistim
Perpipaan

(b). Alternatip
lain

Total

Repelita
IV

49,5

13,2

15,0

28,2

Repelita
V

58,5

26,4

17,0

43,7

20

3. Jumlah sambungan
pada akhir Repelita
(ribuan)

(a). Melalui Sambungan
Rumah (SR) 1.600

(b). Melalui sambungan
Kran Umum (KU)

4. Investasi
(Milyard Rp.)

(a). Study, disain
konstruksi

al. Pemanfaatan Kelebihan
Kap. produksi

a2. Rehabilitasi

a3. Pembangunan
Sistim BNA baru

a4. Perluasan Sistim
yang ada

(b). 0 & M
K — i— -*- -v —» -_• «• H ^ i_ m

Total

99,89

175,57

266,98

2422,56

3.095

46

2.965
1.002

3.967
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Tabel : 6.3. Rencana biaya Investasi Subsector Air Bersih
pada Repelita V dengan Dana Luar Negeri
(Perkotaan + Semi Perkotaan)

Milyard Rp.

INVESTASI FISIK Total
SUMBER DANA 0 & M Investasi

Carry Pipe Indicative
Over Line

A. DANA PINJAMAN LUAR NEGERI :

1. IBRD 26,05 222,06 103,02 -
2. ADB 177,76 100,42 - -
3. JEPANG 174,95 18,03 162,91
4. BELANDA 3,73 90,26
5. BILATERAL

LAIN 116,27 30,66 97,28
6. PERAN

SWASTA - - 184,98

498,76 461,43 548,19 - 1.508,16
DANA

B. G.O.I 332,51 307,62 365,46 850,17 1.855,76
(PENDAMPING)

813,27 769,05 913,65 850,17 3.363,92

Catatan :

(1). Perbandingan Loan dan G.O.I diassumsikan 60 : 40
(2). perkiraan Biaya O & M sudah termasuk existing +

Rencana.
(3). Carry over, mencakup proyek-proyefc luncuran Pelita IV

dimana dana pinjaman (Loan) berserta dana rupiahnya
telah tersedia.

(4). Pipeline, mencakup proyek-proyek yang pendanaannya
diperkirakan segera disetujui

(5). Indicative, mencakup proyek-proyek yang pendanaannya
dalam proses pengusulan.
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DRAFT (11/06/1988) LAMPIRAN I/l
FUNDING SOURCES OF ANTICIPATED CARRY-OVER INTO REPELITA.V

Rp. BILLION

STATUS OF FUNDS
FUNDING SOURES

CARRY PIPE INDICATIVE TOTAL %
OVER LINE FUNDS TOTAL

A.LOAN :

1. IBRD
2. ADB
3. OEFC
4. NETHERLANDS
5. OTHER BILATERAL
6. PRIVATE SECTOR

B. GOI :

26.05
177.76
174.95
3.73

116.27

498.76

332.51

831.27

222.06
100.42
18.03
90.26
30.66

461.43

307.62

769.05

103.02

162.91

97.28
184.98

548.19

365.46

913.65

351.13
278.IS
355.89
93.99
244.21
184.98

1508.38

1005.59

2513.97

23.28
18.44
23.59
6.23
16.19
12.26

100.00

Notes :
1). Carry over cover loans already signed together with

associated GOI contributions.
Pipeline cover loans verbally agreed but have not been signed.
Indicative cover the proposed new project which have an indications
to proved.

2). It has been assumed that foreign/local currency ratio are 60 : 40
to drive GOI commitments.

3). Figures refer to the best information available at 10 th June, 1988



DAFTAR LAMPIRAN 1/2
PROGRAM REPELÏTA V

SUB SECTOR AIR BERSIH
DENGAN DANA BANTUAN LUAR NEGRI

STATUS &. SUMBER DANA

A. LUNCURAN (CARRY OVER) PELITA TV

1. IBRD
2. ADB
3. JEPANG
4. BELANDA
5. BILATERAL LAINNYA

SUB TOTAL :

B. DANA DALAM PROSES (PIPE LINE )

1. IBRD
2. ADB
3. JEPANG
4. BELANDA
5. BILATERAL LAINNYA

SUB TOTAL

C. INDIKASI DANA :

1. IBRD
2. ADB
3. JEPANG
4. BELANDA
5. BILATERAL LAINNYA
6. PERAN SWASTA

SUB TOTAL :

GRAND TOTAL :

NILAI DANA
LUAR NEGRI
(MILIAR Rp.

26.05
177.76
174.95
3.37

116.27

498.40

•

222.06
100.42
IS. 03
90.26
30.66

461.43

103.02
0.00

162.91
0.00
97.28
184.98

548.19

1,508.02

PERSENTASE

5.23
35.67
35.10
0.68
23.33

100.00

48.12
21.76
3.91
19.56
6.64

100.00

18.79
0.00
29.72
0.00
17.75
33.74

100.00

CATATAN :
Nilai tukar mata uang asing (Bank Indonesia per 31 Maret 1988)

a). Yen (YPY)
b). Perancis (FRF)
c). Swis (CHF)
d). Denmark (DKK)
e). US.Dollar (USD)
f). Mark Jerman (DEM)
g). Belanda (NLG)

1
1
1
1
1
1
1

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

13.22
292.95

1,206.10
258.55

1,659.00
995.58
886.80



SUMMARY REPELITA V. PROGRAM
WATER SUPPLY FUNDING SOURCES

TOTAL VALUE

AGENCY MILLION
USD

A). CARRY OVER TO REPELITA V.

1. IBRD
2. ADB
3. JAPAN
4. NETHERLAND
5. FRANC
6. DENMARK
7. GERMAN

Sub Total :

B). PIPE LINE STATUS :

1. IBRD
2. ADB
3. JAPAN
4. NETHERLAND
5. GERMAN
6. AUSTRALIA

Sub Total :

C). INDICATIVE STATUS :

1. IBRD
2. ADB
3. JAPAN
4. NETHERLAND
5. CIDA
6. PRIVATE SECTOR

Sub Total :

GRAND TOTAL :

15.70
107.15
105.46
2.25
46.65
10.27
13.17

300.65

133.85
60.53
10.87
54.41
5.68
12.80

278.14

62.10
' 0.00
98.20
0.00
10.64
111.50

282.44

861.23

OF LOAN

BILLION
Rp.

26.05
177.76
174.95
3.37
77.39
17.03
21.85

498.40

222.06
100.42
18.03
90.26
9.42
21.24

461.43

103.02
0.00

162.91
0.00
17.65
184.98

468.56

1,428.39

LAMPIRAN 1/3

PERCENT

5.23
35.67
35.10
0.68
15.53
3.42
4.38

100.00

53.32
24.11
4.33
10.88 "
2.26
5.10

100.00

21.99
0.00
34.77
0.00
3.77
39.48

100.00

REMARK

Excharge rate (Bank Indonesia per March 31, 1988)
a). Japanese Yen (YPY)
b). French Franc (ERF)
c). Swiss Franc (CHF)
d). Denish Kronner (USD)
e). US Dollar (USD)
f). Deutch Mark (DEM)
g). Netherland Guilders

(NGL)

1
1
1
1
1
1
1

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

13.22
292.95

1,206.10
258.55

1,659.00
995.58
886.80



a). Existing funding arrangement data (CARRY OVER

AGENCY TOTAL LOAN DISBURST.
(Million) Up.to

FY.87/88

LAMPIRAN 1/4

TO REPELITA V)

DISBURST.
PLAN FOR
FY.88/89

CARRY OVER
to Pelita V

IBRD

1. LOAN 2275-IND
2. LOAN 2632-IND
3. 1OAN 2236-IND

SUB TOTAL

ADB

UDS
UDS
UDS

UDS

30.60
43.30
2.10

76.00

27.50
15.40
1.00

43.90

1.70
13.60
1.10

1.40
14.30
0.00

16.40 15.70

1. LOAN 493-INO
2. LOAN 547-INO
3. LOAN 550-INO
4. LOAN 629-INO
5. LOAN 731-INO

6. LOAN 768-INO

SUB TOTAL :

JAPAN (OBCF)

UDS
UDS
UDS
UDS
UDS
UDS

UDS

27.00
35.50
9.90
1.25
40.20
84.40

198.25

18.60
13.05
6.65
0.38
4.70

43.38

7.85
9.50
3.25
0.78
5.54
20.80

47.72

0.55
12.95
0.00
0.09
29.96

43.55

1 . I P . 2 4 5
2 . I P . 2 9 0
3 . I P . 3 0 6

4 . I P . 3 1 7

SUB TOTAL :

NETHERLAND

1 . J -37C

SUB TOTAL :

FRANCE

1 . 100 IKK
2 . CISADANE

SUB TOTAL :

DENMARK

1 . 5 1 IKK

SUB TOTAL :

YPY
YPY
YPY

YPY

YPY

NLG

NLG

FRF
FRF

FRF

DKK

DICK

b
4

10

21

,730.00
,500.00
,923.00

701.00

,854.00

6.60

6.60

200.00
239.00

439.00

72.00

72.00

4,673.00
200.00
101.00

258.00

5,232.00

1.22

1.22

92.82

92.82

6.14

6.14

3,307.00

77.18

3,384.18

1.77

1.77

79.20
2.80

82.00

12,872.00

365.82

13,237.82

4.21

4.21

27.98
236.20

264.18

65.86

65.86



LAMPIRAN 1/5

a). Existing funding arrangement data (CARRY OVER TO REPELITA V)

AGENCY • TOTAL LOADISBURST. DISBURST. CARRY OVER
(Million)Up to PLAN FOR to Pelita V

FY.87/88 FY.88/89

GERMAN

1. AL.83.65.207. DEM
2. AL.77.65.375. DEM
3. AL.77.65.381. DEM
4. AL.77.65.456. DEM
5. AL.81.65.821. DEM
6. AL.85.65.137. DEM

Sub Total : DEM

14.00
5.80
8.50
7.80
24.00
10.86

70.96

b). Funds on PIPE LINE status :

IBRD :

1. Nort & South Sulawesi
2. J.U.D.P.II

Sub Total :

ADB :

1.125 IKK
2.Bandar Lampung
3.M.U.D.F.II

Sub Total :

OECF :

1. Ujung Pandang WSP

Sub Total :

NETHERLAND :

1. BAWS II
2. Sukabumi WSP.
3. IKK West Java
4. IKK Aceh
5. West Java Ground Water
6. HRDP. IV
7. 17 Small Town West Java
8. HRDP RTC, PMDU BDG
9. GTA/Small Town West Java

10. HRDP RTC/PMDU BDG.

Sub Total :

7.22
5.38
7.72
6.78
8.13
1.23

36.46

TOTAL VALUE OF LOAN

MILLION
USD

11.45
122.40

133.85

28.93
21.60
10.00

60.53

10.87

10.87

27.30
4.86
1.60
3.48
2.51
0.64
5.88
3.53
3.80
0.80

54.40

BILLION
Rp.

19.00
203.06

222.06

47.99
35.83
16.59

100.41

18.03

18.03

45.29
8.07
2.66
5.77
4.17
1.06
9.76
5.85
6.30
1.33

90.26

1.
0.
0.
0.
5.
4.

12.

60%
60%

60%
20%

43
09
18
63
98
25

56

5.35
0.33
0.60
0.39
9.89
5.38

21.94

REMARK

OF
OF

OF
OF

ANTICIPATED
ANTICIPATED

ANTICIPATED
ANTICIPATED

LOAN
LOAN

LOAN
LOAN



AGENCY / PROJECT

GERMAN :
1. Bengkulu WSP

Sub Total :

AUSTRALIA :

1. NTB - NTT IKK WSP

Sub Total :

TOTAL VALUE OF LOAN

MILLION
USD

5.68

5.68

12.80

12.80

BILLION
Rp.

9.42

9.42

21.24

21.24

LAMPIRAN 1/6

REMARK

C). Funds on INDICATIVE Status

AGENCY / PROJECT

IBRD :

1. East Java Secondary City

Sub Total :

OECF :

1. Buaran II
2. 100 IKK WSP

Sub Total :

TOTAL VALUE OF LOAN

MILLION BILLION
USD Rp.

62.10

62.10

83.70
14.50

98.20

103.02

103.02

138.86
24.06

162.92

REMARK



AGENCY / PROJECT

ITALI :

1. Serang Water Sources

Sub Total :

CIDA :

1. Kupang &. Mataram WSP

Sub Total :

TOTAL VJ

MILLIOI
USD

48.00

48.00

10.64

10.64

PRIVATE LOAN (Italia + Indonesia) :

1. UMBULAN WSP.

Sub Total :

111.50

111.50

LAMPIRAN 1/7

\LUE OF LOAN

1 BILLION
Rp.

79.63

79.63

17.65

17.65

184.98

184.98

n
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DAFTAR KOTA-KOTA LAMJUTAN OARI PELITA IV

LamaIran I1/1

;• MO

! 1

! i'\
; 3

: *

3

! 6

i 7

! . 3

3

: io

: ii

; 12

: 13

; I«

: is

! 16

l' 1 7

: is

! 19

! 20

: 2i

' 22

I 23

! 24

; es
; 2s
1 ** ~r

1 ^ '

; 28

; 29

; 30

; 3i
1 ^ A

: 33

! 34

', 35

I 36

: 37

; 38

; 39

: 40

,' 41

: 42

! 43

! **

: 45

: 46

: -7

; 48

; 4s

! 50

: si
! 52

CODE

110330

110390 !

110330

110890

11C3S0

110790

110730

110790

11C73C

110790

110808

110890

110890

110890

110390

110890

120203

120590

120590

130190

130790

130790

130790

13089C

130890

14C43G

15C3CC

16C21Z

160290

160304

1603GS

160390

160490

16O59C

1SC53O

15G590

160590

160690

160690

160704

; 18C712

160790

16CS03

170190 .

j -»rt « e ^

180190

130290

; ÏS031C

18C39C

130390

32C30*

PRCPIN3I

O.I. ACEH

SUMATERA UTARA

SUMATERA SARAT

RIAL'

JAMBI

SUMATERA SELATAN

BENGKULU

LAMPUNG

JAWA 3ARAT

KABUPATEN

KAS.ACEH TIMUR

KAB.ACEH TIMUR

KAS.ACEH TIMUR

KAB.ACEH BESAR

KA3.ACEH 3ESAR

KAS.PIDIE ,

KAB.PIDIE

KAB.PIDIE

xas.PiciE

KAB.PIDIE

KAB. ACEH 'JTARA

KAB.ACEH UTARA ,

KAB.ACEH UTARA

KAB.ACEH UTARA

KAB.ACZH UTARA

KAB.ACEH UTARA

KAB.TAPA.'JULI SELATAJJ

KA3.LA8UHAN BATU

KA3.LA3UHAN 8ATU

KAB.PESISIR SÉLATAN

KA3.LIMA PULUH KOTA

KAB.LIMA PULUH KCTA

KAB.LIMA PULUH KOTA

KAB.PASAMAN

KAB.PASAMAN

KAB.KAMPAR

KAB.3ATANG HA3I

KAB.OGAM KC'-JERING IL

KAB.CGÄfJ KCMERIN'G IL

KAB.MUARA EtJIM

KAB.MUARA EHIM

KAB.MUARA ENIM

KAB.LAHAT

KAB.MUSI RAV/AS

KA3.MUSI RAWAS

KAB.MUSI RAWAS

KAB.MUSI RAWAS

KAB.MUSI BANYUASIH

KA8.MU3I BANYUA3I?]

KA3.BANGKA

J KAS.3A»GKA

KA8.BANGKA

, KA3.3£LITUtiG

KAB.SEriGKULU SHLATAf)

J KA3.3EMGKULU UTARA

KAB.3EMGKULU UTARA

KA3.LAMPUMG SELATAIJ

KAS.LAMPUfJG TÊHGAH

; KA3.LAMPUMG UTARA

KA3.LAMPUrlG UTARA

KA3.LAMPUN0 UTARA

KA3.3CGCR

NAMA KOTA

TUALANG CUT

SERUAI

SUNGAI YU

LHOKfJGA

SIBREH

SIMPANG TICA

BEUREUHEf4

LAWEUNG

GLUMPANG MItnSU/L.P.

MEURED'J

LHOK SUKCN

MATAMG KULI

JEMUIB

PEUDADA

LHOK tJIBOMG

KRUENG MAKE

KOTANCPAM

LANGGA PAYUNG

MEGERI LAMA

TERUSAK

DAGUHG-OAßUflG

TAMJUr4G PATI

PAMGKALAN

TAPUS

•JJUNG GADING

'JJUNG BATU

MUARA TEMBE3I

PAMPAUGAN

PEDAMARAM

PRA8UMULIH

TALANG UBI

BERIMGIN

PEMDCPO LINTANG

MUARA KELINGI

3;r:ciN TELUK

MUARA 3ELITI

SRI KATON

BABAT TCMAJ4

BAYUtiG LIUCIR

BELINYU

; TC3CALI

PARIT TIGA •

MANGGAS

SIMPANG TIGA

SEMGKULU

KARAJ4G TIi'JGuI

SUKCHARJO

SÜKADÄMA

3LAMSANGAN

BUKIT KEMUHIMG

NEGARA RATU

CI3Ui')GSULAMG

OANA BANTUAfJ ]

PERANCI3 100 IKK J

PERANCIS 100 IKK J

PERANCI3 100 IKK |

PERANCIS 100 IKK J

PERANCIS ICO IKK J

PERANCIS 100 IKK J

PERANCIS 100 IKK [

PERANCIS 100 IKK J

PERANCIS 1C0 IKX I

PERANCIS 100 IKK \

PERAMCIS 100 IKK !

PERANCIS 100 IKK I

PERANCI3 100 IKK ;

PERAMCIS 100 IKK J

PERANCIS 1C0 IKK |

PERANCIS 100 IKK ;

PESAfJCIS 1CC IKX J

PERANCIS 100 IKK \

PERANCIS 100 IKK J

PERANCIS 100 IKK \

PERANCIS 100 IKK [

PERANCIS 100 IKK )

PERANCIS 100 IKK \

PERANCIS 100 IKK \

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK \

PERAtlCIE ^00 IKK ;

PERANCIS 100 IKK J

PERANCIS 100 IKK \

PERANCIS 100 IKK \

PESANCI2 100 IKK \

PERANCIS 100 IKK J

PERANCIS 100 IKK \

PERANCIS 100 IKK |

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS IOC IKK ;

PERANCIS 100 IKK j

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 10C IKK J

PERAMCIS 100 IKK \

, PERANCIS 100 IKK I

PERANCIS 100 IKK \

PERANCI3 100 IKK i

PERANCIS 100 IKK ',

PERANCIS 100 IKK !

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK !

PERANCIS 10C IKK \

PERANCIS 100 IKK J

PERANCIS IOC IKK. ;

PERANCIS 100 IKK !



DAFTAR KQTA-KOTA LAMJUTÄN CARI PELITA IV

Lanniran 11/2

! NO

; 53

: 54

! 55

! 56

! 57

! 58

: 59

| 60

! 61

; 62

! 53

; 64

! 6 5

: 66

! 67

; 68

; 53

! 70

! 71

; 72

I 73

i 74

I 75

! 76

i 78

! 79

I 30

; si

; 82

; a3

I 34

; 35

: 36

; 87

; 88
; 89

; go

! 31

; 92

; 93

1 94

; 35

: 96

! 37

; 98

; 99

; ioi
1 102

; 103

; 104

CODE

320313

320319

320330

320508

32OS17

320S9C

32C690

32QS9C

320721

32089C

32C89O

320990

321210

321211

321230

321407

321430

32143C

3213C5

321811

321890

610230

620290

620304

620471

620490

52C430

620590

520590

620601

620902

630390

630410

630590

530530

630590

S30S90

63OS9O

630890

63079C ,

630790

630390

53C39C

630990

64C230

640290

640390

72C2C1

72C29Ö

720404

720490 ;

PRCPIHSI

KALIMANTAN 8ARAT

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN

KALIMANTAN TIMUR

SULAWESI TEMGÄH

KA3UPATEN

KAa.SOGOR

KAB.3CGOR

KAS.3CGCR

KAB.CIANJUR •

XAS.CIÄNJUR

KA8.BANDUNG

KA3.3AMDUNG

KAS.BANDUNG

KAB.GARUT

KA2.TASIKHALAYA

KAB.TASIKMALAYA

KAB.CIAMIS

1 KA8.MAJALEÜGKA

KAB.MAJALENGSCA

, KA3.MAJALENGKA

KAB.INDRAMAYU

, KA3.INDRAMAYU

KAB.INDRAMAYU

KAB.BEKASI

KAB.BEKASI

KAB.3EKA5I

KAB.PONTIANAK

KA3.KT, WARINGlr; TIM

KAB.KATINGAN

KCDYA PALAHGKARAYA

KAB.KAPUAS

KA3.KÄPUAS

KAS.SARITO SELATAN

KAB.3ARITO SELATAN

KAB.8ARITO SELATAN

KAB.MURUNG RAYA

KA8.3ANJAR

KAB.EARITO KUALA

KA3.TAPIN

KAS.TAPIN

KAB.TAPIN

KA8.HULU SUMGAI SELA

KAB.HULU SUilGAI SELÄ

KA3.HULU 3UNGAI SELA

KAS.HULU SUNGAI TEflG

KAQ.HUL'J SUNGAI TEUG

KAB.HULU SUfiGAI UTAR

KA3.HULU SUNGAI UTAS

KAB.TABALONG

KAB.KUTAI

KAß.KUTAI ;

KA3.3ERAU

KA3.PCSS

KAB.PC3C

KAS.SUCL TOLI-TOLI

KA8.BUCL TOLI-TOLI !

tIAMA KOTA

JOtJGGOL

DEPCK

KEDUMGHALANG

CIBEBER

PACET

OILILIN

PAKE'JNGPEUK

SATUJAJAR

CIBATU

BANTAR KALONG

HAJAPCLAH

KALIPUCANG

, LEUWIM'OHDIllG

JATIWANGI

JATI TUJUH

KERTASEMAYA

WIDASARI

LOHBENER

TAMSUr/

CIKARANG

CI3ARUSAH

SUNGAI RAYA

TUMBANG SAMBA

KASCNGAN

PALA.'JGKARAYA

PALINGKAU

TEWAM

BEtlGKUANG

MEfiGKATIP

TAMIANG LAYANG

PUSUKCAHU

SUNGAI TABUK

UARABAHAN

CANAL' PANGGANG

8INUÄNG

AWAYAt;

ANGKINANG

PASUNGKAt;

TAMBAK 3ITIIJ

BIRAYANG

PANOAVJAN SARU

ALABIC

FARINGIN

KELUA

MUARA KC;--AV,

MUARA MUNTAI

TELJK 3AYUR

KALINAU KOTA

PCSC

KASIS'jriCU

TCLI-TCLI

AMPIBABC

, CANA BANTUAH \

, PERANCIS ICO IKK !

PERANCIS 100 IKK J

I PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK ;

; PERANCIS 10C IKK ;

PERAfJCIS ICC IKK ;

1 PERANCIS IOC IKK ;

! PERANCIS 100 IKK ;

1 PERANCIS 100 IKK \
1 PERANCIS 100 IKK ;

; PESANCIS IOC IKK |

PERANCIS 100 IKK ;

! P£SAt4CIS 100 IKK ;

PERANCIS 10C IKK J

; PERANCIS IOC IKK |

' PERANCIS ICC IKK ;

i PERANCIS 1CC IKK ;

' PERANCIS ICC IKK |

PERANCI3 IOC IKK ;

PERANCIS 1CC IKK !

rir./lt^ij 100 XÏ\K !

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 1CC IKK ;

= ERAr:CIS 100 ZKK !

PERANCIS ICC IKK |

PERANCIS IOC IKK J

PERANCIS 100 IKK [

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS ICC IKK ;

PERAr:CIS 1CC IKK i

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK |

PERANCIS ICC IKK \

PERANCIS ICC IKK ;

PERANCIS 100 IKK ;

PiZH^*t-4\y^ii I v y ±Kft j

PERAUCIS 100 IKK :

PERAfiCIS 100 IKK ;

PERAfiCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK \

PERANCIS ICO IKK ;

PERANCIS 100 IKK 1

PERÄNCI3 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK j

PERANCIS 100 IKK |

PERANCIS ICC IKK |

?:?A;:CIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK ;

PERA;:CIS IOO IKK ;
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: NO

1-1OS

; ios
; 107

; IOS
! 109

! no
; in
; ii2

! 113

! 114

J 1 1 5

! 116

: 117

; 118

; 119

; 120

J 121

! 122

: 123

; 124

; 125

; 126

I 127

I 12S

; 123

: 130

I 131

! 132

: 133

! 134

r 135

! 136

! 137

I 138

J 139

J 140

! 141

; 142

; 143

; 144

; us
; 146

! 147

; 148

! 149

; 150

: 151

! 152

! 153

; 154

: 155

! 156

CCOE

72C490

730403

730690

7309C4

731504

13
130290

130474

130590

130675

130690

130890

130330

130571

, 810190

810190

S1C190

810190

310217

810290

, 310290

81C490

310490

310490

12C220

120690

12C690

120690

120890

120690

121011

121016

121G90

121090

121107

121190

121190

121190

121190

32C112

320190

320190

320190

320190

32C190

32C290

320730

320818

32C890

320890

320890

32099C

PRCPIfJSI

SULAWESI SELATAN

SUMATERA BARST

; MALUKU
:

1

I

t
1 :

J SUMATERA UTARA

•

•

JAWA 3ARAT

KA8UPATEN

KAB.8UCL TQLI-TCLI

KAB.JEMEPONTO

KAS.GCWA

KAB.,MARCS

KAB.PINRANG

KA8.3CLOK

KAB.TANAH DATAR

XAB.PADANG PARIAMAN

KAB.AGAM

KA3.AGAM

KAB.PASAMAN

KAB. PASAMAN

KAB.PADANG PARIAMAH

KAB.MALUKU TENGGARA

KAB.MALUKU TEtJGGARA

KAB.MALUKU TEN'GGARA

KAB.MALUKU TEI4GGARA

KAB.MALUKU TENGAH

KAB.MALUKU TEMGAH

KAB.MALUKU TEfJGAH

KAB.MALUKU UTARA

KAB.MALUKU UTARA

KA8.MALUKU UTARA

KAB.TAPANULI SELATAN

KAB.ASAHAN

KAB.ASAHAN

KAB.ASAHA«

KAS.ASAHAN

KAB.ASAHAN

KAB.DELI SERDA?JG

KA3.0ELI SERDANG

KAB.DELI SERDANG

KAB.DELI SERDANG

KAB.LANGKAT

KAB.LANGKAT

KAB.LANGKAT

KAB.LANGKAT

KAS. LANG KAT

KAB.PANDEGLANG

KAB.PANDEGLANG

KAB.PANDEGLAUG

KAB.PANOEGLAHG

KA8.PAN0EGLAWG ,

KAB.PANDEGLAtSG

KA8.LEBAK

KA3.GARUT

KAB.TASIKMALAYA

KA3.TASIKMALÄYA

KA3.7ÄSIKMALAYÄ

XA8.TASIKMALAYA

KAB.CIAMIS ;

tJAMA KOTA

LALCS

JEHEPONTO

3UHGGUMIHASA

MARCS

PINRANG

SIMPANG AMPAT

MUARA PANAS

PACANG PANJANG

SICINCIN

6UKIT TINGGI

MAMINJAU

BOMJOL

RAC

PADANG

LARAT

WOKRELI

SERWARU

DOBC

MAMLEA

WAHAI

3ULÄ

GALELA

LABUHA

TCSELC

PEtiYAMBUtlGAfJ

PEKAN INORAPURA

SEI ALIM ULU

LIMA PUL'JH KCTA

SEI SILAU TIMUR

LABUHAN RUKU

DCLCK MASIHUL

TANJUNG BERItlGIN

TEMBUNG

PANTAI CERMItl

STABAT

GEBANG

TANJU14G SELAMAT

TAf4JUNG LANGKAT

SESITAIiG

CIMANUK

PAGELARAtJ

CAOASARI

CIBALIUUC

CIKEUSIK

SOJCMG

SAJIRA

SAMARAI^G

INDIHIANG

KARAtJG IIUNGQAL

CZNEAM

MANCIiJAYA

BANJARSARI

, DANA 3ANTUAN ;

PERAHCIS 100 IKK |

PERANCIS 100 IKK <

PERAfJCIS 100 IKK ;

PERANCIS 100 IKK \

PERANCIS 100 IKK |

KFVKNC.a5.S5.207 \

KFW. NO. 35. 55. 207 j

KFW.NO.35.65.207 ;

KFW.,^0.35. 65.207 \

KFV;, NO. 35. 65.207 ;

i(FW.,'IO.85.S5.2O7 ]

KFW.NC.85.65.207 |

KFW.NO.35.35.207 ;

KFW.NC.S5.65.137 ;

J - 37.C. ;

J - 37.C. I

J - 37.C. ;

J - 37.C. ;

J - 37.C.

J - 37.C. ;

J - 37.e. ;

J - 37.C.

J - 37.C. ;

J - 37.C. ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) J

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) J

J - 37 (IKK) I

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) j

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) •

J - 37 (IXK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) |

J - 37 (IKK) !

J - 37 (IKK) J

.; - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ' ;

J - 3? (IKK) ;

J - 37 (IKK) !
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;' «0

! 157

: iss
J 159

; 160

; 161

: 162

; iss
! 164

; 163

: 165

; 157

; 168

; 169

: 170

; 171

; 172

; 173

; 174

; 175

: 176

; 177

; 17S

; 179

; 180

; isi

: ie2

; 183

! 184

; 185

; 186

; 187

; 188

! 183

: 190

; 191

; 192

; 133

; 194

; 195

! 196

: 197

; 198

; 199

: 200

: 201

; 202

; 203

; 204

i 205

I 206

I 207

I 208

esc e .

320990

321103

321110

321190

321204

321290

321290

321490

321490

321590

321301

321690

321790

321790

321790

321890

321890

321890

321904

321917

321990

321990

32139C

321990

321990

32199C

321990

322009

322C90

322090

11 .

35O1C4

35G190

350190

350190

3 5C130

35O19C

35019C

350217

350290

350290

35C290

35C290

350290

35C311

35029C

35C330

350390

350390

35C39C

35C3S0

350390

PROPI.'iSI

• • ' I • .

1

D.I. ACEH

JAW A TI;-;UR

1

•

KA3UPATEf,'

KAB.ClAMIS

KAB.CIREBON

KA5.CIRE3CN

KAS.CIREE3N

KA3.MAJALEf!Gi<A

KAB.MAJALENGKA

KAB.MAJÄLEMGKA

KA3.INDRAMAYU

KAS.IMDRAMAYU

KÄS.3U3AMG

KAB.PURWAKARTA

KAB.PURWAKAR7A

KAS.KARAV.'ANG

KAB.KARAKANG

KA8.KARAWANG

KAB.BEKASI

KA3.BEKASI

KAB.BEKASI

KA3.7ANGERANG

KAB.TANGERANG

KAS.TANGERANG

KAB.TANGERANG

KAS.TANGERANG

KAB.TANGERANG

KAS.TANGERANG

KAB.TANGERAI4G

*A3.TANGERANG

KAS.SERANG

KA3.3ERANG

KAB.SERANG

KAB.PACITÄM

KAB.PACITAtt

KAB.PACITAN

KA3.PACITAN

KAS.PACI7AN

KAB.PACITAN

KAB.PACITAN

XAB.PCNCRCGO

KAB.PCNORCGC

KAS.PCNCRCGC

KA8. PONOROGC

KA3.PCHORCGG

KAB.PON0RCGC

XAB.TRSMGGALEK

KAB.TRENGGALEK

KA3.TRENGGALEK

KAB.TRENGGALEK

KAB.TRENGGALEK

KA8.TRENGGALEK

KA3."E«GGAL£K

KAB.TREHGGALEK

MAMA KCTA

PARIGI

KARANG SEHBUMG

SL'MBER

WALED

TALAGA

LIG'JNG

RAJAGALUH

BANGOOUA

LCSARANG

PURWADADI

PLERED

CAMPAKA

JATISARI

RAWAMERTA

TALAGÄ SARI

LEIiAHABAr4G

SETU

SUKATANI

LEGOK

TELUK NAGA

PASAR KEMIS

CIKUPA

TIGARAKSA

MA UK

RAJ EG

KP.üiNJO

CURUG

CIKAHOE

At;YER

MANCÄK

GEROGOK

PACITAN

PRIUGKUKU

ARJCSARI

NGÄCIREJC

KEB0Ï4 AGUf4G

DCNCREJC

PUNUDG

PCI4CRCG0

SOCKS

KAUMAN

MLARAK

3ALCKG

JENANGAN

TR£flGGALEK

GANDUSARI

WATULIMO

PULE

aEriDCREJO
KÄMPAK

DCNGKC

MUJUNGAN

DANA 3ANTUAf4 J

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) |

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) |

J - 37 (IKK) J

J - 37 (IKK) !

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) J

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) !

J - 37 (IKK) J

J - 37 (IKK) •

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK)

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) J

J - 37 (IKK) I

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) i

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) 1

j - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) !

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

J - 37 (IKK) ;

IBRD. 2637 - I»0. ,'

IBRD. 2537 - IND. ;

IBRD. 2537 - HID. ',

I3RD. 2637 - IfSD. [

IBRD. 2637 - INC. ;

I3H0. Z637 - IND. I

IBRD. 2637 - HID. !

IBRD. 2637 - IND. ',

IBRD. 2637 - IMD. ',

IBRD. 2537 - IÏ4D. ',

IBRD. 2637 - INO. !

IBRD. 2537 - WO. J

IBRD. 2637 - INO. !

I3RD. 2537 - INO. |

IBRD. 2537 - IND. 1

IBRD. 2637 - HID. I

IBRD. 2637 - INO. \

I3RD. 2537 - IÏID. ',

IBRD. 2637 - IND. i

I3R0. 2637 - IND. !

IBRD. 2637 - INO. !
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!"t4O !

; 209 :

! 210 ;

! 211 ;

; 21t ;

; 213 ;

! 21* ;

! 215 !

; 216 :

: 217 :

; 218

! 219
: 220

; 22i

' 223

; 2 2 Ä

: 225

; 225

; 227

I 228

1 229

I 230

' 231

I 232

1 233

; 234

; 235

; 235

; 237

J 238

; 233

; 240

; 24-1

; 2iZ

: 2*3

: 244

: 245

; 246

f- 24J

: 248

! 249

; 2ÏO

; 251

I 25Z

; 253

i 254

; 2S5

; 257

I 2SË

! 2Ï9

I 260

CCDE !

350330 ;

3505CS !

350520 1

350590 1

350590 1

350530 i

3S06C4 !

35O60S !

350610

350615 !

350617

35C69C j

35CS90

350690 '

351111

35119C

3511SO

351 T9C

351190

351190

351390

351390

351390

351290

351330

33139C

351*07

351411

351420

351421

, 351475

351490

I 351430

• 3513C8

; 3Ï181O

351811

; 331314

, 351890

J 351890

; 351890

i 351390

; 351902

; 3513C3

; 331330

I 351S90

; 351990

; 351930

; 352130

; 352"! 90

; 352190

; 352190

; 352190

PRCPIÜSI

. •

•

KASUPATEM !

KAB.TREIIGGALEK I

KAB.ELITÄR \

KAS.3LITAB " !

KAB.BLITAR \

KA3.3LITAR \

KAB.BLITAR \

KAB.KEDIKI I

KAS.KEOIRI 1

KAS.KEDIRI

KAB.KEDIRI !

KAB.KEDIRI

KAB.KEEIRI ,

KAB.KEDIRI

KAB.KEDIRI ',

KAB.SONDCWCSC

KAB.B0NDCW050 ,

KAB.30MDC.-/0SC

KAB.'BCNDCVOSC

KAS.SCN'DCWCSO

KAB.3ON0OWCS0

KAB.PROBCLINGGO

KAB.PROBOLINGGO

XAB.PRESCLIHGGC

KAB.PROBOLINGGO ,

XA3.PRCSO;.INGGS

KAB.PROBOLINGGC

KAB.PASURUAN

KAB.PASURUAN

KAS.PASURUAH

KAB.PASURUAN

KAE.PASURUAN

KAB.PASURUAM

XA8.PASURUAN

KAB.NGAHJUK

, KAB.NGAMJUK

, KAB.MGANJUK

; KAB.»GANJUK

' KAB.NGSNJUK

; KAE.NGANJUK

J KAB.NGANJUK

; KAB..'JGA;UUK
I KAB.MACIUN

; KAB.MADIUN

; KAE.MACIUH

; KAB.MADIUN

; KAB.MADIUM

; KAB.MADIU«

J KAB.,'4GAWI

; KAS.JIGÄWI

1 KAB.NGAKI

; KAB.ÜGAWI

; KAB.NGAWI

NAUÄ KCTA

WLir;3i

- GARL34

KAM30R0

TAi-LiM

S-rJAKULOTJ

fiaAEILUWTH

W£.T=£

GURAH

PURVfOOÄOI

PARE

PAPÄR

SE.ME?J

GRCG3L

BOfJDCWCSO

TAPEr:

SUKÄ5ÄRI LCH

PRÄJ.EKA» LOR

TEGALA.MPEL

MAESÄ«

SUMBER

MARor:

SANTARAK

MUflE.NG

KUIïIPAK

LECES

v<c:;CR£JC

PAr4DAAr;

NGUL.INQ

PASURUAN

PUSPO

PURWCOACI

KERTGSC?JQ

3ARCN

TAMJUMGÄMOM

3&GOR

PRAWBCN

. REJCSC

SAWAHAN

; aoüCANG

DOLCPO

I GEGER

; SASACÄI1

J 'PLAMG K E U C E N O

' CAGA.-.-GA»

I CÄRUSAM

; KANTINGAN ,

I GENEIIG

', KEDUtJGSA.LAR

; KWADUNGAK

; WIDCDAREN

; DANA BAflTUAN \

! IBRD. 2S37 - IND. J

IBRD. 2637 - II1D. •

, IBRD. 2B37 - 1140. J

ISRD. 2537 - IHD. ',

IBRD. 2637 - IND. ',

ISRD. 2637 - IND. !

IBRD. 2637 - IND. |

IBRD. 2637 - IND. •

IBRD. 2637 - IND. \

IBRD. 2637 - IND. J

IBRD. 2S37 - IND. {

ISRD. 2637 - IND. ;

IBRD. 2637 - IND. J

IBRD. 2637 - ICO. j

ISRD. 2637 - IHD. !

IBRD. 2637 - IND. J

IBRD. 2537 - IND. J

IBRD. 2637 - IND. J

IBRD. 2637 - HID. ',

IBRD. 2637 - INC. {

IBRD. 2637 - IND. ;

IBRD. 2637 - HID. ;

I3RD. 2527 - HID. ;

IBRD. 2637 - 1N0. .'

IBRD. 2637 - luo. ;

IBRD. 2637 - IND. ',

ISRC. 2637 - IND. |

IBRD. 2537 - It;D. [

ISRC. "S37 - INC. ;

ISRD. 2637 - IND. ;

ISRD. 2637 - IND. \

IBRD. 2637 - IND. ;

IBRD. 2537 - IND. ;

IBRD. 2537 - IND. ;

IBRD. 2S37 - IND. ',

IBRD. 2637 - IND. ,'

IBRD. 2637 - IND. !

I3RD. 2537 - IND. ',

IBRD. 2637 - IND. \

IBRD. 2S37 - INC. ;

I3RD. 2537 - IND. \

IBRD. 2637 - IND. J

I3RB. 2S37 - IND. \

ISRD. 2837 - IND. ;

IBRD. 2837 - IND. |

IBRD. 2537 - IND. \

IBRD. 2537 - INC. )

IBRD. 2637 - IND. [

I3RD. 2637 - IND. J

IBRD. 2637 - IND. ',

IBRD. 2537 - IND. ',

IBRD. 2637 - IND. ',
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NO

261

282

263

264

265

266

267

2se
269

270
271

272

273
274

275

276

277

278

273

280

28-,

282

233

284

285

286

287

288

2S9

230

291
232

233
234

235

296

297

298

299

300

301

302

303

304

305

306

307

303

309

310
311

312

I CODE

350409

350410

, 350414

350417

' 350490

350490

350705

350709

, 350713

350714

350724

350725

350728

350790

, 350790

350730

, 350790

350790

350790

351130

; 351202

351290

351290

351290

351290

351506

3515CS

351511

351513

351590

351590

351610

351678

351890

351690

351690

351690

351977

352313

352317

352318

352390

352330

352703

352704

35279C

352790

352790

, 352790

32029C

320490

32049C

; PROPINSI

•

1

•

1

1

. . . • '

1

•

.

JAWA BARAT

KABUPATEN

KAB.TULUNG AGUNG

KAB.TULUNG AGUNG

KAB.TULUNG AGUNG

KAB.TULUNG AGUNG

KAS.TULUNG AGUNG

KAS.TULUNG AGUNG

KA3.MALANG

KA6.MALANG

KAB.MALANG

KAB.MALANG

KAS.MALANG

KAB.MALANG

KAS.MALANG

KAB.MALANG

KA8.MALANG

KAB.MALANG

KAB.MALANG

KA8.MALANG

KAS.MALANG

KA8.B0ND0WCS0

KA6.SITUBQN0Ü

KAB.SITUBCNDC

KA3.SITUSCNCO

KAB.SITUBONDO

KAS.SITU8CNDO

KAB.SIDÜARJU

KAB.SIDOARJO

KAB.SIDCARJC

KAB.SIDOARJO

KAB.SIDOARJC

KAB.SIDOARJO

KAB.MOJOKERTO

KAB.MOJOKERTO

KAB.MOJOKERTO

KA3.t!0J0KERT0

KAB.MOJOKERTO

KAB.MOJCKERTO

KAB.MADIUN

KAS.TUBAN

KAB.TUBAN

KAB.TUBAN

KAB.TUBAN

KA3.TUBAN

KAB.SAMPANG

KAB.SAMPANG

KAB.SAMPANG

KAB.SAMPANG

KAS.SAMPANG

KAB.SAMPANG

KAB.LE3AK

KAS.SUKA3UMI

KAB.SUKABUMI

i MAMA KGTA

; NGUMUT

; SUMBER GEMPCL

; TULUNG AGUNG

KARANG REJO
1 CAMPUR DARAT

SENDANG

, DAMPIT

TUREN

, KEPAMJEM

BULULAWANG

J SINGOSARI

LAWANG

, BATU

DONOMULYO

, GONDANGLEGI

SUMBER MANJING

AMPEL GADING

BAHTUR

PAGAK

PANARUKAN

BESUKI

JATI BANTEflG

ARJASA

PAHJI

KAPOJJGAN

TANGGULANGIM

SICCARJO

KRIAN

TAMAN

TULANGAM

WONOAYU

8ANGSAL

MOJCKERTO

DAWARBLAMDONG

PURI

TROWULA«

NGORO

MADIUN

TUBAN

TAMBAKBOYO

JATIROGO

PLUMPANG

SOKCSARI

SAMPANG

CAMPLONG

KEDUNGDUNG

R08ATAL

SUKCSANAH

, KETAPANG

WARUNG GUMUNG

WARUNG KIARA

GEGER BITUNG

; DANA BANTUAN |

I IBRD. 2275 - IND !

I3R0. 2275 - IND \

\ I3RD. 2275 - INC ',

IBRD. 2275 - IND ',

, IBRD. 2275 - IND •

IBRD. 2275 - IND ',

ISRD. 2275 - IND !

IBRD. 2275 - IND J

IBRD. 2275 - IND |

IBRD. 2275 - IND |

I3RC. 2275 - INO |

IBRD. 2275 - INO !

IBRD. 2275 - INO ',

IBRD. 2275 - IHD ',

I3RD. 2275 - INO ',

IBRD. 2275 - IHD ',

IBRD. 2275 - INO 1

IBRD. 2275 - IND |

IBRD. 2275 - IND ;

IBRD. 2275 - IND ;

ISRD. 2275 - IND ',

IBRD. 2275 - IND \

I3RD. 2275 - IND |

IBRD. 2275 - IND \

I3RD. 2275 - I»D ',

IBRD. 2275 - IND ',

ISRD. 2275 - INO ',

IBRD. 2275 - IND !

I3R0. 2275 - IND !

IBRD. 2275 - IND J

IBRD. 2275 - IUO ;

IBRD. 2275 - IND |

IBRD. 2275 - IND J

IBRD. 2275 - IND \

13RD. 2275 - IND ',

IBRD. 2275 - IND |

ISRD. 2275 - IND |

IBRD. 2275 - IND 1

I3RD. 2275 - IND 1

IBRD. 2275 - IND !

IBRD. 2275 - HID [

IBRD. 2275 - IHD !

I3RD. 2275 - IND 1

IBRD. 2275 - INO ;

I3RD. 2275 - IND !

IBRD. 2275 - IND !

I3RD. 2273 - INO !

I5R0. 2275 - IND ',

I8RC. 2275 - IND I

DENMARK (51 IKK) J

DENMARK (51 IKX) \

DENMARK (51 IKK) !
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NO

313
314

315

316

317

318

319

320
321
322

323

324

325

326

327
328
329

33C

331

332

333

334

335

336

337

338

339
340

341

342

343

344

345

346

347

348

34g

350
351

35Ï

353

354

355

356 '

357

356 I

359

350 !

3S1 '

362 ;

353

364 ;

I CCOE

! 320490

J 3204 90

; 320490

! 320490

J 320511

320590

! 320590

, 320590

I 320590

J 320790

J 320790

320790

I 320790

320690

, 320B90

320890
1 320890

321305

321312

321390

321390

321390

321390

321502

321504

321590

321590

321590

321530

3Z1590

321590

327 790

321730

322023

322090

322090

322090

322090

322090

322090

320673

160190

1SC190

160190 ;

160190

160190 ;

160190 ;

160190 ;

•T6C19C '

16O19C I

160290 '

16029C ;

; PROPINSI

1

•

•

1

1

•

1

1

SUMATERA SELATAtl

; KABUPATEN

J KAS.SUKABUMI

! KAB.SUKABUMI

1 KAB.SUKA3UUI

1 KAB.SUKABUMI

J KAB.CIANJUR

, KAB.CIANJUR

; KAS.CIANJUR
; KAB.CIANJUR

! KAB.CIANJUR

J KAB.GARUT

! KAB.GARUT

.KAB.GARUT

J KAB.GARUT

KAB.TASIKMALAYA

KAB.TASIKMALAYA

KAB.TASIKMALAYA

KA3.TASIKMALAYA

KAB.SUMEDANG

KAB.SUMEDANG

KAB.SUMEDANQ

KAB.SUMEDANG

KAE.SUMEDANG

KAB.SUMEDANG

KA8.SUBANG

KAË.SUÖANG

KAB.SUBANG

KAB.SUBANG

KAB.SUBAna

KA3.SUBAUG

KAB.SUBANG

KAB.SU8ANG

KAË.KARAWANG"

KAB.KARAWANG

KAa.SERANG

KAB.SERANG

KAB.SERANG - ,

KAB.SERANG

KAB.SERANG ,

KAB.SERANG

KAB.SERANG \

KAB.BANDUNG

KAB.OGAN KOMERIMG UL'

KAB.CGAN KCMERING UL

KAB.CGAN KCMERING UL|

KAB.OGAN KOMERING UL

KAB.CGAN KCMERING UL;

KAS.CGAH KOMERIiJG UL

KAB.CGAN KOMERING UL;

KAS.CGAN KCMERIÜG UL|

KAE.OSA» KOMERING ULI

KAB.CGAN KCMERING IL

KAB.CGAN KCMERING IL,1

J NAMA KOTA

J KALAPANUNGGAL

' CIKEMBAR

! CISOLOK

J NAGRAK

J WARUNG KCNDANG

CIKALONG KULON

1 PAGELARAN

SUKANEGARA

J BOJCNG PICUNG

BANYURESMI

; CISURUPAM

LEUWIGOOHG

' KARANG PAWITAM

CIKALCNG

KAWALU .

LEUWISARI

CIBALCNG

WADO

CIMALAKA

PAS EH

SITURAJA

UJUHG JAYA

TCMO

CISALAK

KALIJATI

COMPRENG

8LANAXAN

SEGALAHERAJJa

JALAÜ CAGAK

CIPUMEGÄRA

BIFiCHG

BATHJAYA

LEMAHABANG

CIOMAS

KASEMEN

KRAGILAH

PAQARIIiCAMG

PABUARAN

WALAIJTAKA

PAMARAYAfl

3ANDUNG

PEHIHJAUAM

KUR'JfJGAN NYAVJA

. SIMPANG

CEMPAKA

BAtJDING AGUr.'G ,

SIMPAiiG 5EI1DER

MUARA DUA KISAM

PEMYAIIDtNGAN

PULAU BERINGIN ;

PEMATANG PAKGGAMG

TANJUNG BATU \

j DANA BANTUAN J

i DENMARK (51 IKK) \

I DENMARK (51 IKK) [

; DENMARK (51 IKK) \

I DENMARK (51 IKK) |

J DENMARK (51 IKK) |

, DENMARK (51 IKK) \

! DENMARK (51 IKK) j
1 DENMARK (51 IKK) •

I DENMARK (51 IKK) \

DENMARK (51 IKK) J

; DENMARK (51 IKK) J

DENMARK (51 IKK) |

! DENMARK (51 IKK) |

DENMARK (51 IKK) •

DENMARK (51 IKK) ',

DENMARK (51 IKK) J

I DENMARK (51 IKK) ',

DENMARK (51 IKK) J

DENMARK (51 IKK) J

DENMARK (51 IKK) ;

DENMARK (51 IKK) ;

DENMARK (51 IKK) \

DENMARK (51 IKK) \

DENMARK (51 IKK) \

DENMARK (51 IKK) ',

DENMARK (51 IKK) ;

DENMARK (51 IKK) ;

DENMARK (51 IKK) ;

DENMARK (51 IKK) J

DENMARK (51 IKK) ;

DENMARK (51 IKK) !

DENMARK (51 IKK) \

DENMARK (51 IKK) !

DENMARK. (51 IKK) ,'

DENMARK (51 IKK) J

DENMARK (51 IKK) ,'

DENMARK (S1 IKK) ;

DENMARK (51 IKK) ',

DENMARK (51 IKK) ;

DENMARK (51 IKK) \

ADB. 768 - INO J

ADB. 731 - INO •

ADB. 731 - Xi~O ;

ADB. 731 - INC J

ADB. 731 - INO ;

ADB. 731 - INO I

ADB. 731 - INO 1

ADS. 731 - INC J

ADB. 731 - INO I

ADB. 731 - INC I

ADB. 731 - INO !

ADB. 731 - INO ;
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! 355

1 366

! 367

1 368

', 3 S3

I 370

; 37i

I 372

I 373

; 374

; 375

I 375

1 377

! 373

; 379

; 330

', 331

; 382

! 333

; 334

I 335

! 386

1 387

! 388

! 389

I 390

! 331

; 3sz
; 393

I 394

! 395

I 396

I 397

1 338

! 339

1 400

I 401

I 402

: 403

; 404

I 405

; 406

; 407

; 4cs

; 403

i 410

: 411

; 4i2

; 413

; •»1*

; *is
! «16

CODE

16OZ3O

160230

16C230

160307

160330

16C39C

15C3S0

16C39C

160330

16039C

160*30

160490

160490

160490

160490

16C49O

160507

160S9C

-6039C

160590

160590

160690

15CS30

160690

1fiO?9O

160790

15C730

16C79C

180790

160790

160790

160790

150803

160830

150830

180190

1GC190

180190

180190

180190

130190

1SC190

180190

ISO*3v

1301 SO

180190

180190

ieoi9c

130190

180130

130ZS0

; PROPINSI

1

•

LAMPUtia

•

. •

1

1

, KABUPATEN

, KA3.QGAN KCMERING IL

KAB.OGAM KOMERING IL

KA3.CGAN KCMERIHG IL

KAB.MUARA ENIM

KAB.MUARA EMIM

KAB.MUARA EtllM

KAB.MUARA ENIM

KAB.MUARA ENIM

KA3.MUARA EHIM

KAS.MUARA EHIM

, KA3.LAHAT

KAB. L AH AT

KAB.LAHAT

KAB.LAHA7

KAB.LAHAT

KAB.LAHAT

KAB.MUSI RAWAS

KAB.MUSI RAWAS

KAB.MU5I RAWAS

KAB.MUSI RAWAS

KAB.MUSI RAWAS

KAB.MUSI BANYUASIM

KAB.MUSI BANYUASIN

KAB.MUSI BANYUASIN

/AR.RANfiKA

KAB.3AHGKA

KAB.3ANGKA

KAS.3ANGKA

KA3.3ANGKA

KA8.BANGKA

XAB.3AMGKA

KAB.'BANGKA
KAB.3ELITUMG

KA8.SELITUMG

KA8.3ELITUMG

KAB.LAMPUNG SELATAN

XAS.LAMPUNG SELATAN

KA8.LAMPUNG SELATAN

KA8.LAMPUHG SELATAN

KAB.LAMPUNG SELATAN

XAB.LAMPUNG 3ELATAM

KAB.LAMPUMG SELATAN

KAB.LAMPUHG SELATAN

KAB.LAMPUNG SELATAN

KA3.LAMPUNG 3SLATAN

KAB.LAMPUtJG SELATAN

KAS.LAMPUMG SELATAN

KAB.LAMPUNG SELATAN

•XAB.LAI-iPUHG SELATAN

KAB.LAMPUNG SELATAN

KAS.LAKPUIIG TEHGAH

KAB.LAMPUNG TENGAH

J NAMA KOTA

, TULUNG SELAPAN

SIRAH PULAU PADANG

TANJUNG LU8UK

GELUMBANG

SABAT

RAMBANG BANGKU

UJAN MAS 3ARU

TEMPIRAI

, AIR ITAM

PULAU PANGGUNG

, ARAHAN

MUARA PIHANG

JARAI

BUNGA MAS

TERKUL

PAOANG TEPOHG

MUARA RUPIT

SUROLANGUN

TERAWAS

MUARA LAKITAN

JAYALOKA

SUHGAI LlLItl

SUfiGSANG

SUKARAMI

MANßKEL

JEBUS

KOBA

SUrlGAI SELAN

TANJUNG LE3U

EATURUSA

PAYUMG

KELAPA

SELAT NASIK

MEMBALONG

OEMDANG

GADING REJO

TALANG JAWA

AM8ARAWA

PAOANG CcRMItl

TANJUNG RATU

PAGELARAN

PAROASUKA

AIR NAMINGAM

BANGUNAN

KATIBUNG

JATI 3ARU

BANYUMAS

ATAP 3ERAK

GEDOMG TATAAM

ADI LUWIH

SUMBER GEDE

TANJUNG HARAPAN

DANA 3ANTUAH J

ADB. 731 - INO ;

ADB. 731 - INO ;

ADB. 731 - INO ;

ADB. 731 - INO J

ADS. 731 - IMC ;

ADE. 731 - ING J

AD8. 731 - INO ;

ADS. 731 - IflO !

ACS. 731 - IMO J

ADB. 731 - IMO !

ADB. 731 - INO !

ADB. 731 - INO ;

AOB. 731 - INO ;

ADB. 731 - INO ;

ADS. 731 - INO

ADB. 731 - INO I

ADB. 731 - INO

ADB. 731 - INC ;

ADB. 731 - IÜO ;

AOB. 731 - IHC i

AOB. 731 - INO ;

AOB. 731 - INO ;

AOB. 731 - ItJC ;

ADS. 731 - INC !

AOB. 731 - INO !

AOB. 731 - INC !

AOB. 731 - III0 !

ADB. 731 - INO I

ACS. 731 - INO I

ADB. 731 - INO ',

ADB. 731 - INO ;

ADB. 731 - INC I

ADB. 731 - INO J

ADB. 731 - INC ;

AD8. 731 - INO !

ADS. 731 - INO i

ACS. 731 - INO J

ADB. 731 - INC 1

AOB. 731 - INO I

ADS. 731 - IHC I

AOB. 731 - INO i

ADB. 731 - INO !

AC3. 731 - IHO !

ADB. 731 - IHO 1

ADB. 731 - INO ;

ADB. 731 - IMO ;

ADB. 731 - IMC ;

ADS. 731 - IHO J

ACS. 731 - IMO I

ADB. 731 - INC ;

ADB. 731 - INO I

ADB. 731 - IMC !
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! NO :

; 417 ;

! 418 !

; 4i3 ;

; 42C !

! 421 ;

I 422 ;

! 423 ;

I 424 ;

; 425 ,

! 426 I

! 427 I

! 428 ;

', 4Z9

; 430 ;

; 43i

: 432

• 433

: 434

; 435

| 436

; 437

; 438

J 439

I 440

; 441

1 "fc

; 443

! 444

; 445

• 446

; 447

: 44a

1 449

J 450

! 451

J 452

J 453

J 454

• 455

J 456

I 457

; 458

J 459

I 460

; 46i

J 46Z

J 463

J 464

; 465

; 466

; 467

; 468

CODE !

180290 '

18023C I

130290 ;

18C29C ;

180290 I

180290 j

18C23O '

180230 !

180230

18029C J

180230

180290 I

180230

180230

180330

180330

180390

18039C

180390

180330

1S0390

180390

1803SO

180330

180330

1 OVJ 3»J

1S0390

180330

180330

180330

180330

180390

180390

330190

330130

330217

330290

33C490

, 331130

331130

I 331130

331330

I 331510

331518

; 331590

! 331590

I 331390

I 331530

; 331312

I 331613

I 331630

; 331690

PRCPXNSI

1

1

•

JAWA TENGÄH

KA3UPA7S11 !

KAB.LAMPUNG TEMGAH

KAB.LAMPUNG TEMGAH J

KA8.LAMPUMG TENGAH '

KAB.LAMPUNG TENGAH j

KA8.LAMPUNG TEMGAH ;

KA8.LAMPUMG TEMGAH \

KAB.LAMPUNG TSÜGAH '

KA8.LAMPUMG TEMGAH J

KAS.LAMPUMG TEMGAH

KAB.LAMPUMG TENGAH [

KAS.LAMPUNG TEMGAH

KAB.LAMPUMG TEMGAH ;

KA8.LAMPUMG TENGAH

KAB.LAMPUMG TEMGAH |

KAB.LAMPUMG UTARA

KA8.LAMPUMG UTARA

KAS.LAMPUNG UTARA

KAB.LAMPUMG UTARA

KAB.LAMPUMG UTARA

KAB.LAMPUMG UTARA

KAS.LAMPUNG UTARA

KAB.LAMPUMG UTARA

KAB.LAMPUMG UTARA

KAB.LAMPUMG UTARA

KAB.LAMPUMG UTARA

K Ä S . L A M P Ü N G U T Ä S A

KA8.LAMPUNG UTARA

KAB.LAMPUMG UTARA

KAB.LAMPUMG UTARA

KAB.LAMPUNG UTARA

KA3.LAMPUMG UTARA

KAB.LAMPUNG UTARA

! KAB.LAMPUMG UTARA

KAE.CILACAP

, KA8.CILACAP

KAB.BANYUMAS

, KAB.3AMYUMAS

KAB.3ANJARMEGARA

I KAB.SUKCHARJO

! KA8.SUK0HARJ0

i KAB.SUKCHARJO

KAB.KARAMGÄMYAR

| KAB.GR08CGAN

, KAB.GROBOGAM

I KAS.GR03CGAN

; KAB.GROBOGAM

; KAB.GRCSOGAM

1 KAS.GROSOGatl

! KA3.3L0RA

J KAB.3LCRA

I KAB.3LCRA

; KAB.BLCRA

MAMA KOTA \

FAJAR MATARAM \

GAYA BARU 1,2 J

SUMSER WARIMGIfJ I

V/OMOSOKC I

TAMAM FAJAR

RAMA GUNAWAd J

TAMGGUL ANGIN ',

NEGARA SATIN J

BRAJA SAKTI '

RETNC BASUKI ',

PADANG RATU J

MENGANDUMG 5ARI [

RAMAN UTARA |

BATAMG HARJO |

BUMI AGUMG MARGA

TI'JH BALAK !

3UMI AGUMG WARAS

3ERDAMG PURIMG ;

TULUMG SALAE ;

SUKA BUMI ;

KETAFAMG

SUMBER JAYA J

WIPALAGA

TAMJUMG RAJA J

PANARAGAN

PAS AR SAINJXT

MESAMBUNG

KASUI PASAR

,KARTA

MESIR ILIR

MADUKCRO

CANOI MAS

3ATU RAJA

CIMANGGU

CILEMPUYANG
CILCNGCK

KEDUMG3AMTENG

BAWAMG

, MRANGGAN

KETEGUHAH

, MOJOREJO

MALAMG JIWAN

, WIROSARI

GOMDCNG

, KUWU

NGARINGAN

! KLAMSU

, SULURSARI

; NGAWEM

, KUMOURA»

; RANCU 3LATUNG

; KEDUNGTUSAM

DAHA 3ANTUAJ1 •

AOB. 731 - IMO ;

ADB. 731 - IMC J

ADB. 731 - IMO [

ADS. 731 - IMO J

ADB. 731 - IMO J

ADS. 731 - INO J

AD3. 731 - ItlO I

A03. 731 - INC I

A03. 731 - IMO I

ADS. 731 - IMC I

ADB. 731 - IMO !

ADB. 731 - IMO i

AD3. 731 - IMO ;

ADB. 731 - INC !

AD3. 731 - It!C !

ADB. 731 - INO ;

ACS. 731 - IMO ;

ADS. 731 - I.'iC |

AD3. 731 - IMO I

ADB. 731 - INC ;

AD3. 731 - "10 !

ADB. 731 - INO I

ADB. 731 - IMO i

AD8. 731 - IMC 1

AD8. 731 - IMO ;

ADB. ?Ji1 - IUO ;

ADS. 731 - INO I

ADB. 731 - IMC I

ADB. 731 - IMO ;

ADB. 731 - INO !

ADB. 731 - IUO !

ADE. 731 - IMO

AOB. 731 - INO I

ADB. 731 - INO ;

AD3. 731 - IMO ;

ADB. 731 - INO ;

ADB. 731 - INC ;

ADE. 731 - IMO !

AOB. 731 - It!O

ADB. 731 - INO I

ADB. 731 - INO ;

AOB. 731 - INO J

ACS. 731 - INO !

ADB. 731 - IMC 1

AD8. 731 - INO ',

ADB. 731 - INO !

AD3. 731 - ItlO ;

ADS. 731 - IMO ;

AD3. 731 - ItlO i

ADB. 731 - INC !

J A08. 731 - IMO I

; ADB. 731 - IMO !
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:,_rio

; 469

I 470

; 47i

I 472

; 473

I 474

1 475

1 476

; 477

i 478

! 479

1 48C

; 481

; 482

; 483

I 484

I 485

; 486

; 487

; 488

; 489

I 430

I 491

; 492

! 493

: 494

I 495

I 496

| 497

I 4S6

i 439

! 500

J 501

; 302

! 303

; 504

I 505

! 505

! 507

J 503

I 5C9

I 510

: 511

,' 512

i 513

I 514

! 515

; 516

I 517

: sis
! 519

; 520

CCOE

331790

331730

331890

331890

331390

331907

331990

331990

332090

332190

332130

332590

332530

332630

332590

332630

33Z890

332703

332707

332790

332790

332790

33283Q

332990

332990

332990

332990

340130

34C130

340130

340130

340190

340210

340290

340290

340290

340290

340290

340230

340290

340290

340230

340290

340390

34G390

340390

340390

34C39C

34049U

34049C

34C490

340490

PRCPIMSI

1

•

1

•

•

1

•

•

-

D.I. YOGYAKARTA

1 .
1

•

• •

KA3UPATEM

KAB.REMBANG

KAB.REMSANG

KA3.PATI

KAB.PATI

KAS.PATI

KA8.KUDUS

KA3.KUDUS

KAS.KUDUS

KAS.JEPARA

KAB.DEMAK

KAS.DEMAK

KAB.SATANG

KA3.PEKALCNGAN

KAB.PEKALCNGAN

KAB.PEKALONGAN

KAB.PEKALCNGAN

KAB.PEXALONGAN

KAB.PEMALANG

KA8.PEMALAf4G

KAB.PEMALAflG

KAB.PEMALANG

KAB.PEMALANG

KAB.TEGAL

KAB.BREBES

KAa.SRESES

KAB.3REBES

KAB.BREBES

KAB.KULCfJPROGC

KAB.KULCMPROGO

KAB.KULONPROGC

KA3.KULCNPR0GC

KAB.KULONPROGO

KAB.BANTUL

KAB.3ANTUL

KA3.BANTUL

KA3.8ANTUL

KA8.SAUTUL

KAB.BANTUL

; KA8.3AHTUL

KA8.3ANTUL

KAB. B At ITU L

KAB.BANTUL

, KA3.3ANTUL

KAB.GUNUNG KXDUL

, KA8.GUNUNG KIDUL

KAB.GUNUNG KIDUL

, KA8.GUMUNG XIDUL

KAB.GUfJUNG KIDUL
1 KA8.SLEMAN

KAB.SLEMAN

I KAS.SLSMAN

KAB.SLEMAti

MAMA KCTA

SARANG

PAMOTAN

TAMBRAKRCMO

KAYEtl

GA3US

SÄE

UUDAAN KIDUL

GONDCSARI

JAMBU

MIJ EM

KARAfJG AfJYAR

BLAOO

DCRC

ROWO KEMBU

TALUN

KESESI

KAJEM

BELIK

RANDU DCNGKAL

I'lUUH

KARANG MOUCCL

PULCSARI

JATI ,'JEGARA

KETANGGUNGAN

LARAIJGAN

WANASARI

3AMJAR HARJO

KAHCMAf4

HARGCWILI3

TEMOfJ

GIRIMULYO

6ENDUNGAN

IMCGIRI

TRIHARJO/V/IJIHA

DCNCTIRTC

PIYUNGAtJ

SEWON

PUrlOQMQ

MULYCDAOI

ARGOREJO/ARGOSA

PLERET

SANDEI!

SUMSER AGUÜG

KEMIJING/SEMI»

PRIMGCMBO

SIDOHARJO

SUMBEREJO

NGLIPAR

AM8AR KETAWAfiQ

SEflDANGREJC

TEGALTIRTO

TRIHARJO

! DAMA 3AUTUAN \

1 ADS. 731 - IMO ;

AD3. 731 - IMO

ADB. 731 - IMC ;

ADS. 731 - IMO |

AD3. 731 - INC I

ACS. 731 - INC I

ADS. 731 - INC ;

ADB. 731 - INO I

ADB. 731 - INO I

ADB. 731 - IMO ;

ADB. 731 - INO

ADB. 731 - INO !

AOB. 731 - ItJO I

ADB. 731 - INO ;

ADB. 731 - INO ;

ADB. 731 - INO ;

AD3. 731 - INO !

ADB. 731 - INO 1

ADS. 731 - 1(10 ;

ADS. 731 - INO ;

ADS. 731 - INO ;

ADE. 731 - IMO ;

ADS. 731 - INC ;

ADS. 731 - INO ;

ADS. 731 - INO !

ADB. 731 - IMO ;

AD8. 731 - INC 1

ADS. 731 - IMC !

ADB. 731 - IMC ;

ADS. 731 - INO ;

AD8. 731 - IMO

ADB. 731 - INO ;

A08. 731 - IMO ;

ADS. 731 - IMC ;

ADB. 731 - INO I

ADB. 731 - INC i

ADB. 731 - INO !

ADB. 731 - IMO !

ACB. 731 - INO

ADB. 731 - INO J

ADB. 731 - INO !

ADB. 731 - INO ;

ADS. 731 - IMO !

ADB. 73T - INO J

ADS. 731 - ItJO ;

ADB. 731 - IMO ;

AD3. 731 - IMO !

ADB. 731 - INO ;

ACS. 731 - INO ;

ADB. 731 - IMC ;

AC3. 731 - INO

ADB. 731 - IMO ;



DAFTAR KOTA-KOTA LANJ'JTAN CARI PËLITA IV

Lampiran 11/11

f HO

; 52i

! 522

i 523

! 524

; S23

J 526

i S27

! 528

! 529

I 530

; 531

) 532

! 533

I 534

! 535

I 536

', 537

! 538

I 539

I 540

; 54i

; 542

: 543

; 544

1 5«S

! 546

1 547

i 548

! 549

J 550

; 551

i 552

I 553

J 554

; 555

I 556

; 557

; 558

! 559

! 560

! 581

; 562

I 553

! 564

; 565

! 566

! 567

; see
; 569

; 570

I 571

I 572

vuuC

340490

340490

34C490

34C4S0

340490

330219

33C22C

330606

330371

331007

331212

331513

331810

332112

332215

332417

332590

33270S

332876

332890

332918

121075

332273

160106

1ÖÜ13U

160205

160230

*i5Ct9Q

150302

16G4C2

1504C8

160411

160890

160730

330115

330211

330230

330305

330519

330803

330905

331001

331104

331190

331605

331609

331710

332006

332210

332273

332303

332414

PRCPIiiSI

JAWA TEUGAH

1 :

1

1

SUMATERA UTARA

JAWA TEUGAH

SUMATERA SELATAN

JAWA TENGAH

1

KASUPATEN

KAB.SLEMAN

KA8.SLEMAr4

KA3.SLEMAN

KA8.SLËMAN

KA3.SLEMAM

KA8.BAMYUMAS

KAB.SANYUMA5

KAB.PURWOREJO

KAB,MAGELANG

KAB.KLATEN

KAB.WCNCGIRÏ

KA8.GROBGGA»

KAS.?ATI

KAB.DEMAK

KA3.3ÊMARANG

KAS.KEMCAL

KA8.PEKALCNGAN

KAB.PEMALANG

KAB.TEGAL

KAB.TEGAL

KAB.3RE3SS

KAE.OELI 3ERDANG

KCOYA 3EMASAMG

KAB.OGAN KCMÊRING UL

KAS.CGnri KCÏ-iERIüG U'L

KAB.OGAN KOMERING IL

KAS.OGAN KGMERING IL

KAB.OGAN KOMERING IL

. KA8.MUARA SHIM

KAS.LAHAT

KAS.LAHAT

KAB-LAHAT

KAB.MU3I 3ANYUASIN

KAB.3ANGKA

KA5.01LACAP

KAB.3AMYUMAS

KA8.3ANYUMAS

KAB.PURBOLINGGQ

KAS.KE3UMEM

KAS.MAGELANG

KA3-30Y0LALI

KAB.KLATEN

KAC.SUKCHARJO

KAS.3UKCHARJG

KAB.SLCRA

KA6.3LCRA

KAS.REM3ANG

KAS. J EP AR A

KAS.SEMARAttG

KAB.SEMARANG

KAS. TEMAHGGUMQ

KAB.KENDAL

MAMA KCTA

DCtJCJERTO

5UM8ER AGUISG

WIDCOOMARTAt.'I

30KCHARJC

BIIJAHGAH

PURWOKERTO

SCKARAJA

PURWOREJO

! MAGELANG

KLATEH

! WOHCGIRI

PURWCDADI

PATI

DEMAK

UMGARAN

KEHDAL

W1RC0E30

PEftALANG

TEGAL

aLrtui

3RE3E3

MEDAN

SEMARANG

MARTAPURA

KAYU AGUflG

MUARA QUA

TAMJUMG RAVfi

TAM JUNG EÏJIM

PAGAR ALAM

TEBING TItJGGI

UAH AT

8ETUNQ

MEilTOK

MAJEUAHG

3AfJYUMAS

WAUGCri

PURBOLlflGGS

GCMSCHG

MUHTILAN

SOYOLALI

PRAMBAIiAU

SUKCHARJO

KARTOSURC

CEPU

BLORA

REMBANG

JEPARA

AM3ARAVJA

SALATIGA

TEMAUGGUNQ

WALERI

DANA 3ANTUAM \

AD3. 731 - INO !

ADB. 731 - IMO !

AD3. 731 - INO J

AD8. 731 - IMO ;

A08. 731 - ItiO ;

ADB. 629 - INO ;

ADB. 629 - IMO ;

A08. 623 - INO ;

ACS. 629 - IHO I

A08. 829 - INO J

AD8. 629 - INO I

AC8. 629 - IMC J

ADB. 623 - INO J

ADB. 629 - INO •

ADB. 629 - INO I

ADB. 629 - IMO ',

A03. 529 - INO J

ADS. 629 - INO J

A08. 529 - IMO J

ADB. 529 - INO [

ADS. 529 - IttO

ADB. 550 - INO !

AC3. 547 - INC !

ADS. 473 - INO J
*r\ft 4 -»•» T»trt t
r+n>i* * •* 1 *J ~ . n u (

ADB. 473 - INO I

AD8. 473 - INO 1

AOS. 473 - INO

AOS. 473 - IMO !

A08. 473 - INO ;

AÜ8. 473 - INO I

ADS. 473 - IMO \

ADB. 473 - INO ;

ADB. 473 - INC J

ADB. 473 - lliQ ;

ADB. 473 - INO !

AD3. 473 - INO i

ADB. 473 - INO !

ADB. 473 - IMO !

AD3. 473 - IMO J

ADS. 473 - INO \

A08. 473 - INO ;

AOB. *73 - INO ;

ADB. 473 - INO i

ADB. 473 - INO ',

ADB. 473 - INO !

AD3. 473 - INO ;

ADB. 473 - INO . I

AOB. 473 - IUO *,

ADB. 473 - INO \

AD8. 473 - IMO J

ADB. 473 - INO I



Larrpiran 11/12

DAFTAR KOTA-KCTA LAMJUTAN DAR! PEL1TA IV

'r NO

! 573

I 574

I 575

J 576

! 577

I 578

; 573

I 580

; 5si

i 532

! 583

CODE

332575

8201C1

32C205

82C3Q6

320401

320503

320SO5

820601

820701

820806

820911

PROPIUSI

IRIAN JAYA

•

1

KA3UPATEN

KA3.PEKALQHGAN

KAB.MËRAUKE

KA3.JAYAWIJAYA

KAB.XCTIP JAYAPURA

KAB.PANIAI

KAB.FAK FAK

KAB.rAK FAX

KAB.SOROtlG

KAS-MAMOKWARI

KAB.YAPEH WAROPEN

KA8.TELUK CSNDRAWASI

NAMA KOTA

PEKALCMGAU

MERAUKE

WAMEMA

JAYAPURA

NABIRE

FAK FAK

MIMIKA TIMUR

3ORCMG

MAUOKWARI

SERUI

3IAK

DANA 3AMTUA«

AD3. 473 - INO



LAMPIRAN III



DAFTAR KOTA-KOTA YANG PENOANAANNYA SEGERA DI3ETUJUX

Lanpiran II1/1

i NO

; 1

! 2

; 3
! 4

! 5

: c
7

: s
: 3
: ie

; 11

; i2
! 13
: i4

: is

! 16

: i"
! 18

! IS

; 20

[ i

; ;

i <-

;:

12

13

!4

:8

'9

: 30
; 31

: 32

: 33
; 34
; 35

'• 36

; 37

I 38

: 33

! 4C

! 41

: 42

: -»3

! 44

; 45

: 46

: 47

• 48

; 49

50

; si

: 52

! CCDE

121075

170371

I 320317

320390

320414

320421

320514

320601

320673

320690

320890

321190

321213

321416

321590

322090

52C490

520490

520490

520490

520490

520490

520490

520608

520590

520690

520630

520690

530930

530390

530990

530990

530990

531190

531210

531290

531290

531290

531290

531230

710112

710113

710171

710190

710190

710190

7101.90

71C1S0

710190

710190

71C190

; PRCPINSI

SUMATERA UTARA

BENGKULU

JAWA 3ARAT

1

NUSA TENGGARA BARAT

•

' ' 1.

NUSA TENGGARA TIMUR

1

1

• • • " " ' ' "

SULAWESI UTARA

1

! KABUPATEN

! KA3.DELI SERDANG

KAB.SEHGKULU UTARA

! KAß.SCGCR

KAB.BOGOR

KAB.3UKA3UMI

KAB.SUKA8UMI

KAS.CIANJUR

KA8.SANDUNG

KAB.3ANDUNG

KAB.BANDUNG

KA8.TASIKMALAYA

KAB.CIREBCI4

KAB.MAJALENGKA

KAB.INDRAMAYU

KAB.SUBANG

KAB.5ERA1IG

KAB.SUMBAWA

KA8.SUMBAWA

KA3.3UMBAWA

KAB.SUMBAWA

KAS.SUMBAV.'A

KAB.SUMBAWA

KAB.auMBAWA

KAB.BIMA

KAB.BIMA

KAS.3IMA

KAB.BIMA

KAB.HIMA

KAB.SIKKA

KAB.SIKKA

KAB.SIKKA

KAB.3IKKA

KAB.SIKKA

KAB.NGAOA

KAB.MANGGARAI

KAB.MANGGARAI

KAB.MANGGARAI

KA3.MANGGARAI

KAB.MANGGARAI

KAB.MANGGASAI

KAB.GORCNTALO

KAB.GORONTALO

KAB.GORONTALO

KAS.GCRCNTALO

KAB.GORONTALO

KAB.GORONTALO

KAB.GORONTALC

KAB.ÜCRCNTALC

KAB.GORCNTALO

KAB.GGRCNTALC

KAB.GORCNTALO

! MAMA KCTA ; DANA BANTUAN J

I MEDAN ; ADB {MCBR II) ;

; BENGKULU ; BENGKULU WSP GERMAN J

! CXSINCtJG/CITEUREUP J J-30.D. (17 TOWNS WJ);

CIAWI ; J-30.D. (17 TCWNS WJ);

I CI3ADAK ; J-30.D. (17 TCWNS WJ)|

CICURUG , ; J-3C.D. (17 TCWNS WJ);

I CIBANJANG ; J-30.D. (17 TOWNS WJ) ;

CIWIDEY ; J-30.D. (17 TOWNS WJ);

BANDUNG ; BELAMDA (LCC SAWS II);

PANGALENGAN ; J-30.D. (17 TCWNS WJ);

CISEUREUM ; J-30.D. (17 TCWt4S WJ ) J

PALIMANAN ; J-3C.D. (17 TOWNS WJ);

, KADIPATEN ; J-30.D. (17 TCWNS WJ)J

KANCANGHAUR ] J-30.D. (17 TOWNS WJ) ',

CIASEM ; J-30.D. (17 TOWNS wj);

MËRAK ; J-3C.D. (17 TOWNS WJ);

EMPAIIG ; 25IKK MT3-MTT(AUSTR) \

LENANGGUAR \ 25IKK NTB-NTT(AUSTR) ;

MOYC ; 25IKK NTB-MTT( AUSTR) ;

PLAMPANG ' • • • ; 25IKK t4TB-NTT(AUSTR) ;

SETELUK ; 25IKK NTB-NTT(AUSTR) ;

LAPE ; 25IKK NTB-NTT(AUSTR) J

LCPOK ; 25IKK NTB-NTT(AUSTR) J

CENGGU J 251KK NTB-NTT(AUSTR) \

TENTH I 25IKK MTB-NTT(AUSTR) ;

TAWALI ; 25IKK NT3-MTT(AUSTR) \

TANGGA ; 25IKK NTB-NTT(AUSTR) \

O'O 1 Z3IKK NTB-NTT(AUSTR) 1

TALIBURA ; 25IKK NTB-IJTT( AUSTR)- !

WAIPARE ; 2SIKK NTS-NTT(AUSTR) ;

PAGA ; 25IKK NTB-NTT(AUSTR) ',

NELLE 1 25IKK NTB-flTT(AUSTR) |

LELA . • ' J 25IKK NTB-tlTT(AUSTR) !

BCLA ! 25IKK NTB-NTT(AUSTR) 1

REC ", 25IKK NTB-NTT {AUSTR) \

MAKC i 251 KK tlTB-MTT(AUSTR) [

BCRCNG ; 251KK NTB-NTT(AUSTR) !

ITENG 1 25IKK UT8-HTT{AUSTR) \

PAGAL I 25IKK NTB-NTT(AUSTR) \

CANCAR ; 25IKK tJTB-flTT(AUSTR) ',

TELAGA J IBRD. (SCUDP) \

LIMBOTC I IBRD. (SCUDP) i

G0R0t4TAL0 ; IBRD. (SCUDP) |

MARISA ; IBRD. (SCUOP) \

MELONGUANE ,' IBRD. (SCUDP) ,'

MOLCMBULAHE ', IBRD. (SCUDP) !

TAPA ; IBRD. (SCUDP) ',

SUWAV4A ; I3RD. (SCUDP) |

TILAMUTA ; IBRD. (SCUDP) |

KABILA | IBRD. (SCUDP) ;

BILUNGELA \ IBRD. (SCUOP) ;



DAFTAR KOTA-KOTA YANG FEMDANAAMNYA SECERA DISET'JJUI

Lampiran III/2

; NO

: 5 3 ' '

: 54

; 55

! 56

! 37

! 58

! 59

; 60

; 61

; 62

; 63

; 64

: 65

! 66

! 67

; ea
; 69

! 70

! 71

I 72
: 73

! 74

! 75

: 76

: 77

; 78

; 79

; so
; si
; 82

; 83

; 84

: 35

: as
: 87

! SB

I 89

: 9c

: 91

: 92

'• 3 3

: 94

: 95

: 96

! 97

; SB

; 99

; 100

; 101

! 102

! 103

: lO«

CCDE

710212

710290

710230

71C29C

71C290

710290

710290

710290

710290

710290

710318

710319

710390

710390

710390

710390

710390

710390

710390

710390

710390

71040S

710490

710490

71049C

710490

710490

710490

710490

710490

730202

730290

730290

730290

730290

7303C2

730390

730390

73C4O3

730490

730490

730490

, 73C490

730490

730503

730590

73C671

730690

730630

730690

730690

730690

PROPItJSI

•

1

•

•

SULAWESI SELATAfl

KÄ3UPATEN

XAS.S.MCNGCNCCW

KAB.B.MCNGONDOW

X.AS.3.MOMGCNDOW

KAS.B.MOfJGONCGW

KAB.3.MONGONDCW

KAE.S.MCNGCNDOW

KAB.8.MQNG0NCCW

KAB.S.MCNGOMDOW

KAS.3.MCf4GONDCW

KAB.B.MCNGOMDOW

KAB.MIIJAHASA

KAB.MIUAHASA

KA8.MINAHASA

KAE.MIUAHASA

KAB.MINAHASA

KAB.MIMAHASA

KAS.MIMAHA3A

KAB.MIHAHASA

KAB.MIUAHASA

KAB.MINAHASA

KA3.I1IÜ AH ASA

KA5.SAt4GIHE TALAUD

KAB.SAt4GIHE TALAUD

KA8.SAMGIHE TALAUD

KAB.SANGIHE TALAUO

KAE.SAT4GIHE TALAUD

KAB.3At4GIHE TALAUD

KA8.5Af4GIHE TALAUD

KAa.SANGIHE TALAUD

KAB.SAI1GIHE TALAUD

KAB.OULUKUMBA

KAE.SULUKUMBA

KAB.SULUKUMBA

KAB.8ULUKUM8A

KAB.BULUKUMBA

KAB.BANTAENG

KAB.BA.-JTAEHG

KAB.SANTAErtG

KA3.JENEP0NT0

KA8.JENEPOI4TO

KAB. JEI4EPCUT0

KAB.JEHEPCNTO

; KAB.JÊNEPOHTO

KAB.JENEPOHTC

, KAB.TAKALAR

KAB.TAKALAR

, KA8.SCWA

KAB. G3WA

KAB.GC.'.'A

KAB.GCl.'A

, KA8.GCWA

KAB.GOWA

NAJ.1A KOTA

KOTA MU3AGO

TARA-TARA

KODAYAG

POOPO

1MAMDI

inoscrJTO

MAELAUG

KCTABUIJAt;

LOLAH

PONTAK

TCMCHOM

TOKDAtiO

BELANG

TATELU

TOMPASO

KAKAS

AIR MADIDI

METOLIfJG

PINASUNGKULAJ4

TUMPAAM

TE14GA

TAHUÜA

BUhIAS

KANDAHE

TAMAXC

BEO

DOLCDUC

MAHGA:JITU

KUMA

LIRU.'JG

SUL'J KUMBA

TAttAH BESU

TA;;ATEA

PCfiP.E

HILA H ILA

BANTAErlG

ULUGALUtIG

BAHYCRAtJG

JENEF0I4T0

WATAI4 RAPPAHG

LEJA,"G

TAf4RUTEDCr4G

3CGESI

BARANTI

CA.MRËGO

CILALLAÏ4S

UJUiG ?AtiDA.-4G

CAMeAYA

MAL:::C

SUr.'GGUniriASA

TAMALLAEMG

LlMB'JttG

DAtiA BANTUAri |

IBRD. (5CUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) J

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) J

ISRO. (scuDP) ;

IBRD. (SCUDP) J

ISRO. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) !

IBRD. (SCUOP) J

IBRD. (SCUOP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

I3R0. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCU3P) I

IBRD. (SCUDP) !

IBRD. (SCUCP) 1

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) J

IBRD. (SCUDP) J

IBRD. (SCUDP) J

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) J

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) !

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) J

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) :

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUOP) I

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUOP) J

IBRD. (SCUDP) J

IBRD. (SCUOP) I

IBRD. (SCUOP) ;

IBRD. (SCUOP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

OECF IP - 317 I

IBRD. (SC'JDF) ;

IBRD. (SCUCP) I

IBRD. (SCUCP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUOP) ;



III/3

: NO

,' 1C5

! 106

; 107

; ice
; 109

: no
; in

! 112

; 113

! 11-s

; 115

; us
! 117

: na
! 113

; 120

: i2i

: 122

'ZZ

2*
" i t

2E

i27
n o

* * O

• > • •

730815

730890

730330

730890

730890

730830

73QS90
73089C

730890

730890

731103

731130

731204

731290

731230

731290

731306

731330

731030

731390
731406

731S3C

731710

7317 90

731730
-F-5 * i f i r t

731790

731SC4

73199C

DAFTAR KCTA-KOTA YA

PRCPINSI

Ĝ PEHDAHAAïJKYA SEGERA

1 KABUPATEM

1 KA8.SCNE

KAS.3GÏJE

XAS.3CNE

KA8.3CNE

KA3.3CME

KA3.B0NE

KA3.SCNE

KAB.3CME

KAB.30NE

KA8.B0NE

KA8.2ARRU

KAB.SARRU

KA3.SCPPSHG

KAB.SCPPEf.'G

KAB.3CP°ENG

KAS.SCPPEtlG

KA3.WAJ0

KA8.WAJ0

XA8.WAJ0

KAB.WAJC

KAB.SIDDEMREtlG SAPPA

KAB.ENREKANG

KA3.LUWU

KAB.LUWU

KA3.!.UV,'U

KAS. L'J'.ï'w'

KAB. LUVIU

KAB.POLEWALIMAMASA

KA3.P0LEWALIMAMASA

OISETUJUI

i HAMA KCTA

J tVATAMPCVE

TCKESANG

I PALATTAE

PATTIROEOJC

, TACIPPI

CAMMING

I SALAMGS

8AJ0E

8ULU TEMPE

LALA8A7A

BARRU

MANGKOSO

WA7A:4"SCPPEHG

7AKALAR

TftJUNCU

CAtlGADI

5EJIGXAMG

SIWA

fitJIJA 3A.'.'UA

PARIA

PAtlGKAJElie 5IDENR

CAKKE

WOTU

MANIPI ;

LAMASI

3IXERU

POLIV.'ALI ;

WCtJOMULYO

1 DANA SAtJTUAtJ ;

1 ISRO. (SCL'DP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

! ISRD. (SCUDP) [

IBRD. (SCUDP) ;

ISRO. (SCUCP) ;

ISRO. (SCUDP) ;

I3RD. (SCUCP) ;

ISRO. (SCUDP) !

IBRD. (SCUDP) !

IBRO. (SCUDP) ;

ISRO. (SCUOP) |

ISRO. (SCUOP) ;

IBRO. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

IBRO. (SCUDP) ;

ISRD. (SCUDP) ;

ISRO. (SCUDP) ;

ISRO. (scuop) ;
IBRO. (SCUOP) ;

IBRD. (SC'JDP) ;

IBRD. (SC'JDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

I3R0. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) J

IBRD. (SCUDP) ;

I3RD. (SCUDP) ;

IBRD. (SCUDP) ;

I2RD. (SCUDP) ;



LAMPIRAN IV



OAFTAR KOTA-KCTA YANG PENOAr4AANNYA MASIH MERUPAKAN I tJDIKASI

Larrairan IV/1
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! a
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; 12
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; 15

! 17

! 18

; 19

! »0

1 * l

1 22

; 23

; 24

; 25

; ;s
! 27

; 2a

; 29

: 30

! 31

: 32

: 33

; 34

: 35

; 36

; 37

: 3s

: 39

; 40

; 4i

: 42

: 43

: 44

; 45

', 46

1 47

: 4s

; 49

; so
: 51
1 5c ;

; CCDE

, 110190

, 110290

! 110230

110590

13

120190

120190

120290

120290

120590

120590

120590

120603

120606

120690

12079C

120790

121090

12119C

121190

130190

130190

1302SO

130290

13029C

130*90

130490

130490

130504

130690

13CS9O

13079C

130790

13079C

13C890

140390

140390

140406

140490

140503

140590

140590

140590

150290

150302

150303

150330

160306

160-190

160590

150590

160590 ,

| PRCPIHSI

! D.I. ACEH

D.I. ACEH

, D.I. ACEH

O.I. ACEH

; SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

3UMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA UTARA

SUMATERA 3ARAT

SUMATERA BARAT

SUMATERA BARAT

SUMATERA BARAT

SUMATERA BARAT

S'JMATEPA SADA"r

SUMATERA SARAT

SUMATERA BARAT

SUMATERA 3ARAT

SUMATERA SARAT

SUMATERA 3ARAT

SUMATERA BARAT

SUMATERA 8ARAT

SUMATERA BARAT

SUMATERA SARAT

RIAU ;

RIAU

RIAU

RIAU

RiAu ;

RIAU

RiAu ' :

RIAU

JAMBI ;

JAMBI

JAMSI ;

JAMBI

SUMATERA SELATAt! ;

SUMATERA SELATAH ;

SUMATERA SELATAH ;

SUMATERA SELATA.'I

SUMATERA SELA7AM ;

I KABUPATEN

, KAB.ACE.H 2ELATAN

KAB.ACEH TENGGARA

KA8.ACEH TEMGGARA

KAB.ACEH BARAT

KAB.NIAS

KA8.MIA3

KAB.TAPAMULI SELATAM

KA8.TAPANULI SELATAM

KAB.LABUHAtJ SATU

XA5.LA8UHAN 3ATU

KAB.LABUHA» BATU

KAB.A3AHAM

KAB. A3 AH AN

KAB. AS AH AN

KA8.SIMALUNGUH

KAB.SIMALUNGUN

KAB.DELI SEROANG

KA3. LA.NGKAT

KAB.LANGKAT

KA8.PESISIR SELATAtl

KAB.PESISIR SELATAN

KA3.S0LCK

KAB.SOLCK

KAB.SOLCK
1/nD TAhlAU nnTAQ

KAB.TANAH QATAR

KAB.TAHAH DATAR

KA3.PA0A.MG FARIAMAH

KAB.AGAM

KAB, AG AM

KAB.LIMA PULUH KOTA

KA3.LIMA PULUH KCTA

KAB.LIMA PULUH KCTA

KA8. PASAMA.-J

KAB.KEP. RIAU

KAB.KEP. RIAU

KAB. KAMP AR

K AB. KAMP AR

KAB.BENGKALIS J

KAB.3ENGKALIS

KAB.SEflGKALIS ',

KAB.3E1IGKALI5

KAB.SARCLANGUÜ ;

KA8.BATA.'4G HARI

KAB.BATAtIG HARI • ;

KAB. 3ATAt!G HARI

KAB. MUARA EI4IM J

KAS.LAHAT

KA8.MU3I RAWAS |

KAB.MUSI RAWAS

KAB.MUSI RAWAS

I NAMA KCTA

! MÊUKEUK

, LAWE SIGALA-GALA

; BAMBEL

• TEUMOM

I 3ATU RAJA

J HILIWETO

! TOHUMBERUA

PII.T'J PADANG

I SISUHUAfJ

LAtiGGA PAYUHG

; (IEGE3I LAMA

LA8UHAH BILIK

I PULAU RAKYAT

AIR BATU

SEI KEPAHYAr4G

SARIMATCNOANG

SEI 3ELAWAJ4

SIPISPI2

SALAPIAN

KUALA

PCSAR KUCK

TERUSAfi

ALAHAM PANJAt4G

MUARQ LABUH

KCTA SARU/KUSUHG

5'JC

TABEK PATAH

RAMBATAN

LU3UK ALUÏIG

B1ARQ

L'JBUK 3ASUUG

OAGUNG-DACUtlG

AIR TA3IK

TAtlJUtIG PATI

TAPUS

TANJUrlG 8ATU

BELAKANG PADANG

PASIR PANGARAYAI4

UJUriG 8ATU

SELAT PAfUAHG

3Ë0tI!Gl:iAH

TELUK MER3AU . J

TELUK HELITUNG

SIULAK DERAS

MUARA TEMBESI

MUARA 3ULIAM ;

KEHALI ASAM

TALAriG US! ;

PE'IOGPO LINTAtJG

BÏKQIII TELUK ;

SRI :<ATC:I

MUARA EELITI ;

I DANA BANTUAH \

[ OECF, ( 167 IKK ) |

! OECF. ( 167 IKK ) J

! CECF. ( 187 IKK ) |

i CECF. ( 157 IKK ) ;

; CECF. ( 167 IKK ) !

l OECF. ( 1S7 IKK ) !

; CSCF. ( 167 IKK ) !

CECF. ( 167 IKK } ;

; OSCF. ( 167 IKK ) I

, OECF. ( 167 IKK ) )

; OECF, ( 157 IKK ) I

CECF. ( 167 IKK ) ;

! CECF. ( 167 IKK ) [

, OECF. ( 167 IKK ) 1

CECF. ( 187 IXK ) ;

OECF. ( 167 IKK ) !

; CECF. ( 167 IKK ) I

CECF. ( 167 IM ) ,'

CECF. ( 157 IKK ) ;

OECF. ( 167 IKK ) i

CECF. ( 157 IKK ) \

CECF. ( 167 IKK ) ;

CECF. ( 167 IKK ) J

CECF. ( 167 IKK ) i

CECr, ( 187 IKK ) I

OECF. ', '57 IM. ; I

CSCF. ( 187 IKK ) ;

CECF. ( 167 IKK ) \

CSCF. ( 167 IKK ) i

CECF. ( 167 IKK ) ;

OECF. ( 1Ö7 IKK ) ;

OECF. ( 167 IKK ) I

CECF. ( 167 IKK ) ;

OECF. ( 167 IKK ) ;

CgCF. ( 167 1'AX ) ;

OECF. ( 167 IKK ) I

CECF. ( 167 IKK ) !

OECF. ( 167 IKK ) ',

CECF. ( 167 IKK ) I

OECF. C 167 IKK } \

CECF. ( 157 IKK ) I

CECF. ( 167 IKK ) J

CECF. ( 157 IKK ) \

OECF. ( 167 IKK ) ;

CECF. ( 167 IKK )

CECF. ( 167 IKK ) i

CECF. ( 167 IKK ) ;

OECF. ( 167 IKK ) !

CECF, ( 167 IKK } I

CECF, ( 167 IKK ) ;

CECF, ( :87 IKK ) ;

cecF. ( 167 iKK ) ;



Larciran IV/2

OAFTAR KOTA-KCTA YANG PEMDA.MAAfMYA 14ASIH MERUPAKAM I tJDIKASI

; no

', 53

! 54

; 55

; se
! 57

I 58

! 59

! 60

1 51

I 62

; 63

I 6*

: 55

; se
: 67
; 66

: 69

: 7o
! 71

! 72

; 73
; 74

: 75
: 76

: 77

i Té»

I 79

; so
: si

; az
; a3

; 84

: as
; as
; 87

: as
: 39

: go

! 91

; 92

! 93

; 9*
; 95

: se
: 97

: 98

; 99

' 1CC

; 101

ic;

, 1G3

104

; ccoe

I 18O5SO

; 160690

I 18C890

, 160704

I 160712

, 160790

180303

170371

; 180190

180Z90

, 180310

180390

! 180390

! 310000

I 32
1 320304

; 320390

! 320390

320390

320490

32C430

320490

320508

320517

3Z069O

3ï:üÓaÜ

320790

320890

320990

320990

320990

321210

321211

321290

321390

321407

321490

„ 321490

321730

321790

321805

321811

321890

3306C3

331516

331590

332190

ï3;:74 ;

332412

332490 ;

332490

332490 ;

, PRCPINSI

1 SUMATERA SELATAN

SUMATERA SELATAN

SUMATERA SELATA.'i

SUMATERA SELATAM

SUMATERA SELATAN

SUMATERA SELATAM

SUMATERA SELATAN

BENGKULU

LAKPUHG

LAMPUNG

LAMPUMG

LAMPUNG

LAMPUNG

D.K.I. JAKARTA

JAWA BARAT

JAWA BARAT

JAWA 3ARAT

JAWA BARAT

JAWA 3ARAT

JAWA BARAT

JAWA 3ARAT

JAVIA BARAT

JAWA BARAT

JAWA SARAT

JAWA BARAT

JAWA BAnAT

JAWA BARAT

JAWA SARAT

JAWA BARAT

JAWA BARAT

JAWA BARAT

JAWA BARAT ]

JAWA 8ARAT

JAWA BARAT |

JAWA 3ARAT • '

JAWA SARAT !

JAWA BARAT

JAWA BARAT . \

JAWA BARAT

JAWA BARAT ;

JAWA BARAT

JAWA BARAT '

JAWA BARAT

JAWA TENGAH \

JAWA TENGAH

JAWA TEIIGAH

JAWA TEÜGAH

JAWA TEIIGAH \

JAWA TEtlGAH

JAWA TENGAH \

JAWA TEMGAH

JAWA TEIIGAH ;

! KASUPATEN

I KA3.MUSI RAWAS

! KAB..MUSI BANYUASIt:

KAB.MUSI 3ANYUASIM

KAB.BAUGKA

; KAB.3ANGKA

KAB.BANGKA

KA8.3ELITUNG

KAB.SENGKULU UTARA

, KA3.LAMPUNG 3ELATAH

KAB.LAMPUNG TENGAH

, KAS.LAMPUtlG UTARA

KAB.LAMPUNG UTARA

KAS.LAMPUHG UTARA

KAB.OKI

KAB.BCGCR

KAB.SCGOR

KAB.BCGCR

KAB.30G0R

KAB.SUKABUMI

KA3.SUKABUMI

KA8.5UKABUKI

KAB.CIANJUR

KAB.CIANJUR

KA8.3ANDUMG

KAB. dAUUUilij

KAB.GARUT

KAS.TA5IKMALAYA

KAB.CIAMIS

KÄS.-CIAMIS

KAS.CIAMI3

KAB.MAJALENGKA

KÄ3.MAJALENGKA

KA8.MAJALEUGKA

KAB.SUMEDAMG

KAB.IHDRAMAYU

KAS.INDRAMAYU

KAB.IriDRAMAYU

KA2.KARAWANG

KAB.KARAWAUG

KA8.8EKASI

KAB.BEKASI

KAB.8EKASI

KAS.PURWOfiEJO

KAB.GRC8CGAIJ

KAa.GROSCGAt;

KAB.DEMAK

KA3.SEMARANG

KAS. KEI 10AL

KAS.KEtlDAL

KAB.KEIIOAL

KAB.KENDAL J

I NAMA KOTA

; MUARA KELINGI

,' BABAT TCMAN

1 SAYUHG LIMCIR

! BELIUYU

; TOSOALI

! PARIT TIGA

i MAMGGAR

I 8ENGKULU

; S'JKOHARJC

I SUKADANA

i 3LAM3AUGAM

; NEGARA RATU

I 8UKIT KEMUNIIIC

JAKARTA

I CIPE3ES

CIBUNGBULANG

1 CIGCMBONG

RUMPIII

KEDUtlGHALAf4G

BUAH DUA

NAGRAK

KALAPANUNGGAL

CI3E3ER

PACET

CILILI»

äATUJA^An

PAKEIIJENG

CIGALONTAtJG

BUHISEURI

CIJULAI1G

RAJADESA

LEUWIMUNDIflG

JATIWAtlGI

JATI TUJUH

CCtlGGEAtJG

KERTASEMAYA

WIDASARI

LOHBENER

KC3AM8I

PAflGKALAN I

TAt-:3Uf4

CIKARAtlG

CISARUSAH

PURUCDACI J

GOfJOOHG

KARANGRAYW4G

30tlA«G

5EMARAMG \

PSGAUDCt!

MIJ e» ;
PATEAN ;

GcMUH ;

1 DANA SAUTUAM •

1 CECF. ( 187 IKK ) J

J OECF. ( 167 IKK ) J

i OECF. ( 167 IKK } J

! OECF. ( 167 IKK ) ;

i CECF. ( 167 IKK )

! OECF. ( 167 IKK ) \

\ OgCF. ( 167 IKK ) J

J OECF. ( 167 IKK ) |

i OECF. ( 1S7 IKK ) 1

; OECF. { 167 IKK ) ;

I CECF. ( 1R7 IKK ) ;
1 OECF. ( 167 IKK ) J

; CECF. ( 167 IKK ) ;

IP 306 ;

! CECF. ( 167 IKK ) •

OECF. ( 167 IKK ) I

CECF. ( 167 IKK ) J

OECF. ( 167 IKK ) J

OECF. ( 167 IKK ) •

OECF. ( 167 IKK ) J

OECF. ( 167 IKK ) ;

OÊCF. ( 167 IKK ) !

CECF. (J67 IKK ) ;

CECF. ( "i67 IKK ) \

OECF. ( 167 IKK ) J

CECF. ( 167 IKK ) \

CECF. C '67 IKK ) 1

CECF. ( 157 IKK ;

CECF. C 167 IKK i

OECF. ( 167 IKK ) ;

OECF. ( 167 IKK ) ;
OECF. { 167 IKK ) J

CECF. { 167 IKK ) !

OECF. ( 167 IKK ) !

CECF. ( 167 IKK )

OECF. ( 167 IKK ) J

'CECF. ( 157 IKK ) ;

OÊCF, ( 167 IKK ) ;

OeCF. ( 167 IKK )

OECF. ( 167 IKK ) j

OECF. C 167 IKK ) ;

OECF. ( 167 IKK ) •

CECF. ( 167 IKK ) ;

CECF. ( 167 IKK ) ;

CECF. ( 167 IKK ) \

OECF. ( 167 IKK ) •

CECF. ( 167 IKK ) ;

ITALI !

CECF. l 157 IKK ) ;

OÊCF. ( 167 IKK ) ;

CECF. ( 167 IKK ) ;

OECF. ( 167 IKK } !



Lampiran IV/3

OAPTAR KOTA-KCTA YANG PENDANAANNYA MASIH MERUPAKAM INOIXASI

»O I CCOE 1 PROPIHSI J KA3UPATEH ; MAMA XCTA DANA

OECF.

CECF.

CECF.

OECF.

OECF.

OECF.

CECF.

OECF.

CECF.

OECF.

OECF.

OECF.

O£CF.

OECF.

CIDA

CIDA

CECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

oec'.
OECF.

CECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

CECF.

CECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

CECF.

OECF.

CECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

OECF.

CECF.

CECF.

OECF.

CECF.

8AMTUAN

( 187 IKK

( 187 IKK

( 167 IKK

{ 187 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 187 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 187 IKK

( 167 IKK

( 187 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 187 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 187 IKK

( 167 IKK

( 167 IXK

( 167 IKK

( 1S7 IKK

( 167 IKK

( 157 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 157 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 187 IKK

( 157 IKK

( 167 IKK

( 157 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 187 IKK

( 157 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 167 IKK

( 167 IXK

( 167 IKK

( 167 IKK

1C5

106

107

1C8

109

110

1 1 1 •

112
113

114

115

116

117

118

119
••Ort
1 i-\J

121

122

123

12*

ITS

126

127

128

123

ivw

131

132

133

134

135

136

137

338'

139

140

141

142

143
144

145

146

147

148

143

150

-.51

152

153
15*
155

156

332512

351702

351708

352630

3527SO

35233C

510304

510330

510590

510790

510790

510790

51C390

510390

52017C

530370

510190

S1C29C

52C290

52C3C4

520430

620601

520302

64029C

540230

640390

54C4C4

710130

710130

71G290

710230

71C33C

71039C

710390

710490

710430

72C290

720308

720330

720390

720330

720490

730230

730490

730490

730503

730890

730890

73083G

73133Ü

731E90

731690

JAWA TENGAH

JAWA TIMUR

JAWA TIMUR :

JAWA TIMUR

JAWA TIMUR

JAWA TIMUR

BALI

BALI

BALI

BALI

BALI

BALI

SALI

BALI

NUSA TEHGGARA 3ARAT

NUSA TEHGSARA TIMUR

KALIMANTAN BARAT

KALIMANTAN BARAT

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN TENGAH

KALIMANTAN TEHGAH

KALIMANTAN TIMUR

KALIMANTAN TIMUR

KALIMANTAN TIMUR

KALIMANTAN TIMUR

SULAWESI UTARA

SULAWESI UTARA

SULAWESI UTARA

SULAWESI UTARA

SULAWESI UTARA

SULAWESI UTARA

SULAWESI UTARA

SULAWESI UTARA

SULAWESI UTÄRA

SULAWESI TEtlGAH

SULAWESI TENGAH

SULAWESI TEÏIGAH

SULAWESI TENGAH

SULAWESI TENGAH

SULAWESI TENGAH

SULAWESI 3ELATAN

SULAWESI SELATAIi

SULAWESI SELATAti

SULAWESI SEi-ATAii

SULAWESI SELATAM

SULAWESI SELATAM

SULAWESI 3ELA7AÜ

SULAWESI SELATAM

SULAWESI 3ELATAN

SULAWESI SELATAN

KA3.SATANG

KA8.J0M8AMG

KAB.JCM3ANG

KAB.BfitKSKALAN

XA3.3AMt>flKG

KAB.SUMEïlÉP

KA8.SA0UNG

KAB.3ADUNG

KAS.KLUNGKUNG

KAS.KARANC ASEM

KA8.KARANG ASEM

KAS.KARANG A5EM

KA3.3ULEL£Ï!G

KAB.3ULELENG

KAB.KUPANG

KAS.SAMBAS

KAB.PONTIAMAK

KA8.XT. WARIMGIN TIM

KAB.KATINGAN

KAS.KAPUAS

KAB.MURUMG RAYA

KAB.KUTAI

KAB.KUTAI

KAB.3ERAU

KAB.aULUHGAM

KAB.GORCNTALO

KA3.GCRCNTAL0

KAB.B.MONGGMCOW

KAB.3.MONGONCCW

KAB.MIitftHASA

KAB.MIHAHASA

KAB.MINAHASA

XA8.SANGIHE TALAUD

KA8.SANGIHE TALAUO

KA3.PC3O

KAB.OGNGGALA

KAB.OONGGALA

KAB.DONGGALA

KAS.DCtlGGALA

KA8.3U0L TCLI-TCLI

KAB.3ULUKUMBA

KAS.JENEPOHTC

KA3.JEMEPOMTC

KAB.TAKALAR

KAS.GOWA

KA8.3CNE

KA3.3UNE

KAB.WAJO

KAa.EMREKAMG

KAB.ENREKAMG

WARUNG ASEM

GUCC

DIWEK

KOKCP

PAKCMG

GAPURA

MENGWI

KE3ZMAM

KUSUM3A

MENANGA

PADANG 3AI

A8AKG

SUKASACA

KLCNCING

MATARAM

KUPANG

TE3A3

SEI RAYA

TUM3ANG SAMBA

KASCNGAN

TEWAH

TAMIANG LAYAfia

PURUKCAHU

MUARA MUNTAI

MUARA KAMAM

TELUK 8AYUR

KALiNAU KOTA

BILUNGELA

KASILA

MODAYAG

IM AND I

V(ORI

KOMSI

TANA NAMGISO

ONOCNG SIAU

MANALU

KALCRCANG

TAWILI

SA3ANG

TCAYA

3IHAHGGA

KALI

TENUHTUNG

8IL0KA

ALU

CAMREGO

MALAKAJI

PALAKKA

3IFPASETUMGE

PARIA

MAROANGIN

SARAKKA



LamDiran IV/4

DAFTAR KCTA-KOTA YANG PEHDANAAMNYA HASIH MERL'PAXAN IHDIXASI

: MO

; 157

! 15S

; 159

; i6o

; 161

: 162

: 163

; 164
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SULAWESI SELATAN

SULAWESI SELATAN

SULAWESI 3ELATAM

SULAWESI SELATAN

SULAWESI SELATAN

SULAWESI SELATAN

SULAWESI SELATAM

SULAWESI SELATAN

SULAWESI SELATAM

SULAWESI SELATAN

SULAWESI SELATAM

SULAWESI TEtlGGARA

SULAWESI 7EJIGGARA

SULAWESI TENGGARA

1 KASUPATSN

KAS.EHREKAHG

KA3.LUWU

KA8.LUWU

KAB.TANA TCRAJA

KAS.TANA TCRAJA

KAB.TANA TCRAJA

XA3.TANA TORAJA

KA8.TANA TORAJA

KAS.TAMA TCRAJA

KAB.POLEWALIMAMA3A

KA3.MAMUJU

KAB.SUTGN

KAB.3UTCM

KAB.MUNA

(JAMA KC7A

CAKKE
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3ATUSITAMDUK
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SULUKAN

SATAN
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DANA SANTUAN ;
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CECF. ( 167 IKK ) \

OECF. ( 167 IKK ) J

OECF. ( 167 IKK ) J

CECF. C 167 IKK ) \

OECF. ( 167 IKK ) |
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CECF. C 167 IKK ) \

OECF. { 167 IKK ) \

OECF, ( 157 IKK ) ;

CECF. ( 167 IKK ) ;

CECF. ( 167 IKK ) !
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